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 َﻋ ُﻩَﺮِﻬْﻈُِﻴﻟ ﻖَﺤْﻟا ِﻦْﻳِدَو ى َﺪُﻬْﻟ ِﺎﺑ ُﻪَﻟْﻮُﺳَر َﻞَﺳْرَأ ْيِﺬﻟا ﷲ ُﺪْﻤَﺤَﻟا ِﻓﺎَﻜْﻟا َِﻩﺮَْﻛﻮَﻟَو ِﻪﻠُﻛ ِﻦْﻳ ﺪﻟا ﻰَﻠ نْوُﺮ
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DAFTAR TRANSLITERASI  
A. Transliterasi Arab-Latin 
Dalam huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak  dilambangkan 
ب Ba b be 
     ت Ta t te 
     ث            Sa s es (dengan titik di  atas) 
ج Jim j je 
ح Ha h ha (dengan titk di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d De 
ذ zal z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز zai z Zet 
س Sin s Es 
ش syin sy es dan ye 
ص sad s es (dengan titik di 
bawah) 
ض dad d de (dengan titik di 
bawah) 
ط Ta t te (dengan titik di bawah) 







ع ‘ain ‘ apostrop terbalik 
غ gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق qaf q Qi 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ه Ha h Ha 
ء hamzah , Apostop 
ي Ya y Ye 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (  ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah A A 










Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
  
















Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
 















a dan garis di 
atas 
  






















u dan garis di 
atas 
4. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h].  
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (      ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf  ي ber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah  (ي     ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ﻻ (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 








Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’an), sunnah,khusus dan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi 
secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 
nama dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 






sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga 
berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 
(CK,DP, CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.   = subhanahu wa ta’ala 
2. saw.    = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
3. a.s.              = ‘alaihi al-salam 
4. H      = Hijrah 
5. M   = Masehi 
6. SM    = Sebelum Masehi 
7. 1.    = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. w.   = Wafat tahun 
9. QS …/…: 4   =  QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4 
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Pokok masalah penelitian ini adalah peran perusahaa  PT. London Sumatera 
terhadap kesejahtraan masyarakat di Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba. Pokok masalah tersebut selanjutnya diuraikan ke dalam beberapa sub 
masalah  yaitu:1) Bagaimana peran perusahaan PT. London Sumatera terhadap 
kesejahtraan masyarakat di  di Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba? 2) 
Bagaimana kondisi kesejahtraan masyarakat di sekitar PT. London Sumatera di  
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba? 3)Apa kendala yang dihadapi 
perusahaan PT. London Sumatera terhadap kesejahtraan masyarakat di Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba? 
Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
sebagai human  instrument, yakni menetapkan focus penelitian, memilih informsi 
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data dan 
membuat kesimpulan, metode pendekatan penelitian yang digunakan yaitu   
pendekatan  Komunikasi dan pendekatan sosiologi. Selanjutnya, metode 
pengumpulan data yang digunakan  adalah  observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Kemudian teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan 
melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data (display data), dan 
penarikan kesimpulan.  
  
Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan adanya perusahaan PT. 
London Sumatra Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba sudah dapat 
membantu masyarakat dengan membuka lapangan pekerjaan untuk masyarakat 
disekitar perusahaan sehingga dapat terpenuhi kebutuhan sandang, pangan dan 
papan; Memimpin suatu perusahaan tentu tidak seluruhnya berjalan dengan mulus 
tanpa hambatan, Dengan beberapa  kendala yang dihadapi oleh perusahaan dalam 
memimpin suatu perusahaan itu tidak menjadi penghalang untuk membantu 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  
 
Implikasi dari penelitian ini adalah 1) , kepada perusahaan PT London 
Sumatra Kelurahan jawi-jawi agar lebih urgen lagi dalam memberikan pembinaan 
secara rutin kepada masyarakat sekitar. selain itu melibatkan masyarakat dalam 
pelaksanaan CSR adalah hal yang baik agar dapat berjalan sesuai dengan tujuan 
tidak terlepas dari pengawasan pihak perusahan.2) Penulis berharap agar 
penelitian ini dapat memberi pemehaman terhadap pembaca 3) penulis berharap 






A. Latar Belakang Masalah 
Modal sosial (social capital) dalam bentuk fisik dan nonfisik dalam 
masyarakat merupakan aset nasional yang dapat digali,dibangun dan 
dikembangkan bagi kelangsungan kesejahteraan social dalam jangka panjang. 
Hasil kajian mereka pada umumunya memperlihatkan bahwa dalam modal sosial 
terendap elemen-elemen yang berperan amat signifikan dalam memacu sikap 
seseorang.1 
Manusia pada hakekatnya hidup bermasyarakat, Menurut Ibnu Khaldun 
manusia adalah mahluk yang tidak bisa berdiri sendiri. Ketidakmandirian manusia 
itu terutama dilihat dari dua kenyataan; Pertama dari segi kebutuhan pokok, dan 
yang Kedua dari segi pertahanan diri.2 
 Seiring dengan perkembangan zaman, mulai zaman orde baru, 
modernisasi, reformasi hingga kepada zaman globalisasi sekarang ini, 
memunculkan berbagai kendala-kendala dalam mencapai kesejahteraan hidup, 
terlebih lagi saat Bangsa Indonesia dilanda krisis moneter (keadaan nilai tukar 
uang yang terus menerus merosot dan mempengaruhi harga barang) yang begitu 
sangat menyengsarakan rakyat. Timbul kekacauan dimana-mana hanya karena 
persoalan kebutuhan pangan dengan kata lain untuk memenuhi kebutuhan makan 
dan minum. 
                                                 
1Sunyoto Usman, “Perubahan Sosial “ (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2015), h. 68 




 Berawal dari masuknya zaman modernisasi (proses pergeseran sikap dan 
mentalitas sebagai warga masyarakat untuk bisa hidup sesuai kondisi masa kini) 
dimana terjadinya perubahan atau rekonstruksi (penggambaran kembali) politik, 
ekonomi dan budaya. Di bawah sistem baru itulah, Indonesia memasuki era 
pembangunan. Melalui serangkaian program pembangunan lima tahun (Pelita), 
yang dimulai pada tahun 1969, para pemimpin politik memimpikan “suatu 
masyarakat yang adil dan makmur” yang diperkirakan akan terwujud pada akhir 
tahun kelima ataukeenam Pelita.3
  
 
Persoalan yang cukup mengemuka dalam perkembangan era modern 
adalah semakin meningkatnya tingkat kebutuhan hidup sehari-hari baik secara 
individual maupun keluarga. Meningkatnya tingkat kebutuhan itu semakin 
dipersulit oleh konsekwensi yang muncul karenanya, yaitu sulitnya kebutuhan-
kebutuhan tersebut dapat terpenuhi secara merata. Kesulitan bisa jadi disebabkan 
karena kebutuhan tersebut sangat langka, atau harga kebutuhan tersebut yang 
terlampau tinggi sehingga sukar terjangkau sehingga perubahan pada sistem 
perekonomian dalam masyarakat pun membawa perubahan pada alokasi ekonomi 
keluarga.4 
 Prof. Ife dan Dr. Tesoriero mengemukakan bahwa selain krisis ekonomi 
Negara kita ini juga mengalami krisis ekologi dan krisis keadilan sosial atau 
disebut dengan Hak Asasi Manusia (HAM). Kedua krisis ini bukan hanya sekedar 
terjadi di negeri yang tercinta ini namun terjadi pada tingkat yang sangat 
mengkhawatirkan. Kegiatan-kegiatan pembangunan pada berbagai sektor 
lingkungan padaa suatu usaha dan telah banyak mengakibatkan kerusakan alam 
yang serius di darat maupun  di laut, dan pada saat yang sama telah memporak-
                                                 
3
Kamal Hasan, Modernisasi Indonesia respon Cendikiawan Muslim, (Jakarta:PT. Bina 
Ilmu Offest), hal. 1 
4Pudjiwati Sajogyo,Perkembangan Masyarakat Desa, h. 28. 
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porandakan sistem-sistem sosial, ekonomi dan budaya masyarakat diseluruh 
negara  Indonesia.5 
 Masalah kesejahteraan dengan Islam sangatlah erat kaitannya. Dalam 
Islam diajarkan bagaimana manusia harus mencapai yang namanya kesejahteraan 
demi keberlangsungan hidup manusia sebagai makhluk sosial yang saling 
membutuhkan antara satu dengan yang lainnya. 
 Masyarakat yang melangkah maju ke zaman baru seperti zaman kini, 
mengalami masa emansipasi atau disebut dengan pembebasan dari sistem 
kekerabatan tradisional untuk mendapatkan status baru, sesuai dengan jaman baru, 
dalam keluarga dan dalam masyarakat besar.6 
 Kesejahteraan selalu berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan 
masyarakat. Masyarakat dikatakan sejahtra apabila mereka mampu memenuhi 
kebutuhan hidupnya, seperti yang telah dijelaskan oleh kementrian kordinator 
kesejahtraan dalam rinawati (2010), yang dimaksud dengan sejahtra adalah suatu 
kondisi masyarakat yang terpenuhi kebutuhan dasarnya. Kebutuhan dasar berupa 
kecukupan dan mutu sandang, papan, kesehatan, pendidikan, lapangan pekerjaan, 
dan kebutuhan dasar lainnya seperti lingkungan yang bersih, dan aman.7 
Eksistensi suatu perusahaan tidak bisa dipisahkan dengan masyarakat 
sebagai lingkungan eksternalnya. Ada hubungan timbal balik antara perusahaan 
dengan masyarakat. Perusahaan dan masyarakat adalah pasangan hidup  yang 
saling memberi dan membutuhkan. Kontribusi dan harmonisasi keduanya akan 
menentukan keberhasilan pembangunan bangsa.  
                                                 
5Jim Ife & Frank Tesoriero, Community Development: Alternatif Pengembangan 
Masyarakat di Era Globalisasi, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, h. 5 
6Pudjiwati Sajogyo, Perkembangan Masyarakat Desa, Jakarta: Rajawali, 1985, h. 28.                                                                                                                            
7Kannah,”Tingkat Kesejahtraan Buruh Sadap Karet Perseroon Perkebunan Nusantara” 
Skripsi: Universitas Pendidikan Indonesia, 2015 
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 Hal yang harus diperhatikan agar tercipta kondisi sinergis antara keduanya 
sehingga keberadaan perusahaan membawa perubahan ke arah perbaikan dan 
peningkatan taraf hidup masyarakat. Dari aspek ekonomi, perusahaan harus 
berorientasi mendapatkan keuntungan (profit) dan dari aspek sosial, perusahaan 
harus memberikan kontribusi secara langsung kepada masyarakat yaitu 
meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat dan lingkungannya. Seiring 
meningkatnya kesadaran dan munculnya berbagai tuntutan terhadap perusahaan 
yang mengelola sumber daya alam dan lingkungan, maka konsep tanggung jawab 
sosial perusahaan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dengan kelangsungan 
hidup perusahaan di masa yang akan datang.  
 Kabupaten Bulukumba merupakan salah satu tempat perkebunan karet. 
Perkebunan Balombissie Estate terletak di Propinsi Sulawesi Selatan, tepatnya 
berada di Kabupaten Bulukumba, Kecamatan Bulukumpa Kelurahan Jawi-Jawi, 
perkebunan ini + 20 Km dari kota Bulukumba. Luas lahan Balombissie Estate 
seluas 2.140.84 Ha dan di pimpin oleh seorang Manager Estate dan di bantu tiga 
orang Field Assistant, satu orang staff administrasi. 
Perkebunan karet rakyat dikelola dengan baik tetapi hanya dikelola dengan 
seadanya dan dibiarkan tumbuh begitu saja. Dari sekian banyaknya wilayah yang 
ada di Indonesia, maka provinsi Sulawesi Selatan tepatnya pada Kabupaten 
Bulukumba menjadi wilayah yang unggul dalam sektor perkebunan dalam 
memroduksi penghasil karet. Perkebunan karet memberikan dimensi ekonomi 
yang sangat besar khususnya terhadap ekonomi pedesaan. Kemampuan dalam 
penyerapan tenaga kerja akan meningkatkan pendapatan seseorang, karena pada 
dasarnya pendapatan merupakan ukuran tingkat kesejahteraan masyarakat 
khususnya pedesaan dalam mengurangi jumlah pengangguran di suatu daerah. 
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PT. London Sumatera Indonesia Tbk Balombissie Estate (PT Lonsum) 
merupakan pekerjaan utama yang dijadikan sebagai mata pencaharian bagi 
sebagian masyarakat yang ada di Kecamatan Bulukumpa. Mata pencaharian 
tersebut dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Setiap hari 
masyarakat buruh sadap karet membutuhkan waktu kurang lebih 8 jam untuk 
bekerja di perkebunan. 
Tanggung jawab sosial perusahaan Corporate Social Responsibility (CSR) 
merupakan wujud dari tanggung jawab sosial perusahaan yang saat ini 
mempunyai peranan yang cukup penting dalam upaya mewujudkan pembangunan 
yang berkelanjutan. Pembangunan sosial pada dasarnya merupakan pandangan 
yang lahir dari cara pandang negara sebagai negara kesejahteraan, dimana tujuan 
negara adalah untuk mencapai kesejahteraan masyarakat. 
Penerapan kepedulian atau tanggungjawab sosial perusahan haruslah tepat 
guna bagi masyarakat dan terealisasikan dengan baik. Sehingga tidak ada pihak-
pihak yang dirugikan, serta secara positif diharapkan dapat meningkatkan 
kemajuan dan kesejahteraan masyarakat di lingkungan perusahaan. Disinilah 
peran perusahaan yang dituntut, bagaimana mengaplikasikan kepeduliannya 
kepada masyarakat sesuai dengan keinginan masyarakat tersebut. 
 Hal ini yang mendasari penulis untuk mengetahui Tentang Bagaimana 
Peran Perusahaan Terhadap Kesejahtraan Masyarakat di PT. London Sumatera 
Balombissie Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.    
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian   
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup 
yang akan diteliti. Olehnya itu pada penelitian ini, peneliti memfokuskan 
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penelitinya mengenai Peran Perusahaan PT. London Sumatera Terhadap 
Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.  
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka dapat dideskripsikan 
berdasarkan substansi permasalahan dan substansi pendekatan penelitian ini, yaitu 
Peran Perusahaan terhadap kesejahtraan masyarakat Di PT. London Sumatera 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba sebagai berikut: 
a. PeranPerusahaan                                                                             
Peran Perusahaan yang dimaksud yaitu peran yang dijalaninya di dalam 
ruang sosial dan kebudayaan. Perusahaan yaitu sesuatu yang sentral dalam 
menciptakan lapangan pekerjaan. 
b. Kesejahtraan Masyarakat 
 Kesejahteraan masyarakat menunjuk pada kemampuan sebuah masyrakat 
dalam memenuhi aspek-aspek standar ketercukupan kebutuhan hidup anggota 
keluarganya, terutama pada tiga aspek yakni sandang-pangan, pendidikan, dan 
kesehatan. 
c. PT.  London Sumatera 
 PT London Sumatra yaitu salah satu perkebunan karet yang ada di 
Balombissie Kabupaten Bulukumba. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dirumuskan sub-sub masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana peran perusahaan PT.London Sumatera terhadap kesejahteraan 




2. Bagaimana kondisi kesejahteraan masyarakat di sekitar PT. London 
Sumatera di Kecamatan Bulukumpa  Kabupaten Bulukumba? 
3. Apa kendala yang dihadapi perusahaan PT.London Sumatera terhadap 
kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba? 
                                                                                                                                     
D.  Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan pada penelusuran kajian pustaka yang telah peneliti lakukan 
di lapangan, ditemukan beberapa literatur yang mempunyai relevansi dengan 
penelitian yang akan dilakukan, diantaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurulumi dengan judul “Peran  Perempuan 
Dalam Peningkatan Kesejahteraan Keluarga Petani Di Desa Padangloang 
Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang”. Penelitian ini mengunakan 
teknik penelitian pendekatan kualitatif yang membahas peran seorang 
perempuan dalam peningkatan kesejahtraan keluarga.8 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Aswita Amansyah dengan judul 
“Perananan Kelompok Tani Dalam Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat 
Desa Maccini Baji Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa”.Skripsi ini 
menggambarkan bagaimana peran kelompok tani dalam meningkatkan 
kesejahtraan masyarakat. 9                                                  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ningrum dengan judul “Tingkat 
Kesejahtraan Buruh Sadap Karet Perseroan0 Terbatas Perkebunan 
Nusantara Di Kecamatan Dawuan Kabupaten Subang “Skripsi ini 
                                                 
8 Nurulmi dengan judul “Peran  Perempuan Dalam Peningkatan Kesejahteraan Keluarga 
Petani Di Desa Padangloang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang”(Samata, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Negeri Alauddin Makassar, 2017) 
9 Aswita Amansyah dengan judul “Perananan Kelompok Tani Dalam Peningkatan 
Kesejahteraan Masyarakat Desa Maccini Baji Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa”( Samata, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Negeri Alauddin Makassar, 2011) 
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membahas tentang bagaimana kesejahtraan buruh sadap karet dalam 
memenuhi kebutuhan keluarganya.10 
                                                                                          
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
Dalam rangka mengarahkan rencana pelaksanaan penelitian dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, 
maka perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian. 
1. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang dan masalah penelitian yang telah diuraikan 
maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui peran perusahaan PT.London Sumatera terhadap 
kesejahtraan masyarakat di Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba.. 
b. Untuk mengetahui kondisi kesejahteraan Masyarakat di PT.London 
Sumatra Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
c. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi perusahaan PT.London 
Sumatera terhadap kesejahtraan masyarakat di Kecamatan Bulukumpa  
Kabupaten Bulukumba. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini dapat 
diklasifikasikan menjadi dua, antara lain: 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Bagi perguruan tinggi khususnya jurusan PMI Kons. 
Kesejahteraan Sosial sebagai referensi atau tambahan informasi 
dalam pengembangan ilmu pengetahuan. 
                                                 
10 Ningrum dengan judul “Tingkat Kesejahtraan Buruh Sadap Karet Perseroan Terbatas 
Perkebunan Nusantara Di Kecamatan Dawuan Kabupaten Subang”(Subang, Fakultas pendidikan 
ilmu pengetahuan sosial Universitas Pendidikan indonesia,2015) 
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2) Untuk menambah wawasan pemikiran masyarakat Kecamatan 
Bulukumpa yang mayoritas bermata pencaharian di PT. London 
Sumatera, khususnya bagi penulis dan bagi para pembaca 
umumnya. 
b. Kegunaan praktis 
   Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat bermanfaat bagi 
masyarakat dan pemerintah setempat terutama untuk memberikan arahan ataupun 
informasi sebagai rujukan bagaimana meningkatkan tingkat kesejahtraan 





A. Peran  
1. Pengertian Peran     
Peran  (role)  merupakan  suatu  yang  diharapkan yang  dimiliki  oleh 
seorang  individu  yang mempunyai  kedudukan yang lebih  tinggi  di dalam 
kehidupan  masyarakat.1 Peran  erat  kaitannya  dengan  status, karna di antara 
keduanya  sangat  sulit dipisahkan. Soekanto melanjutkan bahwa peran yaitu pola 
perilaku yang terkait dengan status. Lebih lanjut, dia menjelaskan bahwa peran 
merupakan aspek dinamis dari kedudukan status seseorang. Apabila seseorang 
melaksanakan kewajibannya sesuai dengan  kedudukan yang dia miliki maka  ia  
menjalankan suatu peran.2 
 Perbedaan  antara  kedudukan  dengan  peranan  yaitu  hanya  sebatas 
kepentingan  ilmu  pengetahuan.  Keduanya tidak  dapat  dipisahkan  karena 
keduanya memiliki  kesamaan  yang  saling  berkaitan.  Tidak  adanya  peran  
tanpa ada  kedudukan  dan  begitu  juga  tidak  ada  kedudukan  yang  tidak 
mempunyai peran di masyarakat secara langsung.3 
 Setiap orang mempunyai peranan masing-masing dalam kehidupannya 
sesuai dengan pola lingkungan  hidupnya.  Hal ini berarti bahwa peranan 
menentukan  terhadap  perbuatan  bagi  seseorang.  Pentingnya  peran  karena 
                                                 
1Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Bahasa  Indonesia Kontemporer, Jakarta: Modern 
English Press, 1991, hal: 1132                                                                                                                                                 
2Soerjono Soekanto, Memperkenalkan Sosiologi, Jakarta: Rajawali, 1982, hal: 33                                                                                              
3Ralph Linton, Sosiologi suatu Pengantar, Jakarta: Rajawali, 1984, hal: 268 
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dengan  adanya  peran  yang  diperoleh  dari  kedudukan  akan  bisa menentukan 
dan mengatur perilaku masyarakat ataupu orang lain.  
 Peran menyebabkan seseorang memiliki suatu batas-batas tertentu yang 
dapat meramalkan perbuatan atau tindakan orang lain. Setiap individu yang 
bersangkutan akan dapat menyesuaikan perilaku sendiri dengan perilaku antara 
orang-orang yang ada dalam  kelompoknya.  Sebagai pola perlakuan, peran 
memiliki beberapa unsur, yaitu : 
a. Peran ideal, sebagaimana dirumuskan atau diharapkan oleh masyarakat 
terhadap status-status tertentu.  Peran tersebut merumuskan hak-hak dan 
kewajiban yang terkait dengan status tertentu. 
b. Peranan yang dilaksanakan atau dikerjakan.  Ini merupakan peranan yang 
sesungguhnya dilaksanakan oleh seseorang dalam kehidupan nyata. 
Peranana yang dilakukan dalam kehidupan nyata mungkin saja berbeda 
dengan peranan ideal, yang ideal hanya berada dalam fikiran dan belum 
terealisasi dalam kehidupan yang sebenarnya.  
             Sedangkan menurut Soerjono Soekanto, menerangkan bahwa peranan 
merupak suatu aspek yang dinamis dari kedudukan status seseorang. Apabila 
seseorang telah melaksanakan hak–hak dan kewajiban mereka sesuai dengan 
kedudukannya masing-masing, maka dia wajib menjalankan suatu peranan. 
Masyarakat yang berbeda merumuskan, mengorganisasikan dan memberi imbalan 
terhadap aktivitas-aktivitas mereka dengan cara yang berbeda sehingga setiap 
masyarakat memiliki struktur sosial yang berbeda pula. 4 
  Peran dalam konsekuensi dari sebuah kedudukan.Dengan kata lain yaitu 
suatu aktivitas yang dijalankan oleh seseorang yang diakibatkan dari 
kedudukannya maka hal itu disebut sebagai peranan.  Sementara itu,antara peran, 
                                                 
4 Sarjono Arikunto, Sosiologi Suatu Pengantar, ( Jakarta: UI Press, 1989),  h. 144 
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kedudukan dan fungsi juga mempunyai kesamaan disamping juga memiliki 
perbedaan. Singkatnya, peran melibatkan  aktivitas  dan  tindakan seseorang  yang  
telah  dilakukan  dalam  hal  ini terjadinya  sesuatu  atau  peristiwa.  Sedangkan  
yati fungsi  lebih  pada  aspek kegunaan atau bisa digunakan dalam pekerjaan 
yang sesuai dengan keududkan dimaksud.                    
Teori peran (Role Theory) adalah teori yang merupakan perpaduan berbagai teori, 
orientasi, maupun disiplin ilmu. Istilah “peran” diambil dari dunia teater. Dalam 
teater, seseorang aktor harus bermain sebagai seorang tokoh tertentu dan dalam 
posisinya sebagai tokoh itu ia diharapkan untuk berperilaku secara tertentu. Selain 
itu, peranan atau role Bruce J. Cohen juga memiliki beberapa bagian, yaitu:   
a. Peranan nyata (Anacted Role) adalah suatu cara yang betul-betul 
dijalankan seseorang dalam menjalankan suatu peranan. 
b. Peranan yang dianjurkan (Prescribed Role) adalah cara yang 
diharapkan masyarakat dari kita dalam menjalankan peranan tertentu.   
c. Konflik peranan (Role Conflick)  adalah suatu kondisi yang dialami 
seseorang yang menduduki suatu status atau lebih yang menuntut 
harapan dan tujuan peranan yang saling bertentangan satu sama lain.   
d. Kesenjangan Peranan (Role Distance) adalah Pelaksanaan Peranan 
secara emosional.  
e. Kegagalan Peran (Role Failure) adalah kagagalan seseorang dalam 
menjalankan peranan tertentu.   
f. Rangkaian atau lingkup peranan (Role Set) adalah hubungan 






2. Peran Perusahaan 
        Perusahaan merupakan suatu tempat terjadinya kegiatan produksi dan 
berkumpulnya semua faktor produksi. Setiap perusahaan ada yang terdaftar di 
pemerintah dan ada pula yang tidak terdaftar. Dalam penjelasan pembentuk 
undang-undang (Memorie van Teoligting, MvT) mengemukakan sebagai berikut: 
“Perusahaan adalah keseluruhan perbuatan yang dilakukan, secara tidak terputus-
putus, terang-terangan, dalam kedudukan tertentu untuk mencari laba.5 
 Menurut Molengraaff mengenai defenisi perusahaan adalah sebagai 
berikut: 
 Perusahaan adalah keseluruhan perbuatan yang dilakukan secara 
terus-menerus, bertindak keluar, untuk memperoleh penghasilan, 
dengan cara memperdagangkan atau menyerahkan barang atau 
mengadakan perjanjian perdagangan.6 
 
Pengertian perusahaan menurut Molengraaff tidak menekankan 
perusahaan sebagai sebuah badan usaha, melainkan hanya menyebutkan 
perusahaan sebagai sebuah kegiatan atau hanya terkhusus pada jenis usaha saja. 
Walaupun dalam pengertian tersebut telah memiliki aspek hukum perusahaan 
yaitu berupa perjanjian dengan pihak lain.  
Terdapat beberapa klasifikasi atau bentuk-bentuk suatu perusahaan dilihat 
dari bentuk hukumnya yaitu : 
a. Perusahaan badan hukum, ada yang dimiliki oleh swasta seperti perseroan 
terbatas (PT) dan ada yang dimiliki oleh negara seperti perusahaan 
perseroan (persero). 
                                                 
5Sentosa Sembiring, Hukum Dagang, Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2008, h. 14. 
6Molengraaf dalam Abdulkadir Muhammad, Hukum Perusahaan diIndonesia. 
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b. Perusahaan bukan badan hukum, tetapi berupa perusahaan perseorangan 
dan perusahaan persekutuan, dan hanya dimiliki oleh pihak swasta.7 
Seiring meningkatnya kesadaran dan munculnya berbagai tuntutan terhadap 
perusahaan yang mengelola sumber daya alam dan lingkungan, maka konsep 
tanggung jawab sosial perusahaan atau corporate social responsibility (CSR) 
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dengan kelangsungan hidup perusahaan di 
masa yang akan datang. Dalam kontribusinya secara sosial peran perusahaan 
dalam tugasnya adalah dapat melangkah lebih jauh menyikapi masalah-masalah 
sosial yang terjadi sebelum maupun setelah perusahaan membuka opersional di 
lingkunngan mereka berlokasi.8 Belakangan CSR pun menjadi kewajiban 
perusahaan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menjaga 
lingkungan sosial dan lingkungan alam. 
 Perkembangan tanggung jawab sosial perusahaan yang secara universal 
diterima oleh berbagai lembaga. tanggungjawab sosial perusahaan ini 
menunjukkan keragaman pengertian menurut berbagai organisasi-organisasi 
soaial.9 Tanggungjawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibbility) di 
Mancanegara sudah demikian sangat populer. Beberapa negara bahkan di 
Indonesia sendiri, CSR digunakan sebagai salah satu indikator penilaian kinerja 
sebuah perusahaan dengan dicantumkannya informasi CSR di catatan laporan 
keuangan perusahaan yang bersangkutan. Para pendukung gagasan CSR, 
menggunakan teori kontrak sosial, teori stakeholders approach, teori stakeholders 
sinergis dan teori sistem sosial. 
 
                                                 
7Ibid 
8Nurdizal M. Rachman, Panduan Lengkap Perencanaan CSR, (Jakarta: Penebar 
Swadaya, 2011)h. 76. 
9 Edi Suharto, Pekerja Sosial di Dunia Industri Memperkuat Corporate Social 
Responsibility , h. 102 
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1. Teori kontrak sosial 
 Teori Kontrak Sosial (Thomas Hobbes), di bawah teori kontrak sosial, 
perusahaan ada karena ada persetujuan dari masyarakat (corporate exits, only by 
social permission) dan konsekuensinya yaitu perusahaan harus melibatkan 
masyarakat dalam melaksanakan operasi bisnisnya.10 
2. Teori stakeholders approach 
Stakeholders approach berpandangan bahwa keberadaan perusahaan bukan 
semata-mata bertujuan untuk melayani kepentingan pemegang saham 
(stakeholders), melainkan juga melayani kepentingan pihak-pihak lainnya yang 
termasuk masyarakat yang ada didalamnya. Dengan demikian hal itu cukup jelas 
bahwa masyarakat menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari perusahaan dan 
begitu juga sebaliknya. Maka dari itu, perlu adanya hubungan yang saling 
menguntungkan di antara kedua belah pihak perusahaan dengan masyarakat 
sekitar.11 
Corporate Social Responsibility adalah suatu tindakan atau konsep yang 
dilakukan oleh perusahaan (sesuai kemampuan perusahaan tersebut) sebagai 
bentuk tanggungjawab mereka terhadap sosial/lingkungan sekitar dimana 
perusahaan itu berada. Contoh bentuk tanggungjawab itu bermacam-macam, 
mulai dari melakukan kegiatan yang dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dan perbaikan lingkungan, pemberian beasiswa untuk anak tidak 
mampu, pemberian dana untuk pemeliharaan fasilitas umum, sumbangan untuk 
desa/fasilitas masyarakat yang bersifat sosial dan berguna untuk masyarakat 
banyak, khususnya masyarakat yang berada di sekitar perusahaan tersebut. 
                                                 
10Adrian Suhedi , Buku Pintar Hukum Perseroan Terbatas, (Jakarta: Raih Sukes Asa, 
2014), h. 61 
11 Adrian Suhedi S. H, M. H, Buku Pintar Hukum Perseroan Terbatas, h. 61 
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Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan fenomena strategi perusahaan 
yang mengakomodasi kebutuhan dan kepentingan stakeholdernya.12 
Penelitian terbaru yang dilakukan oleh Hill et al (2007) memberikan 
gambaran yang mendukung pelaksanaan CSR sebagian dari strategi bisnis 
perushaan. Hill et. al melakukan penelitian terhadap beberapa perusahaan di 
Amerika Serikat, Eropa dan Asia yang melakukan praktik CSR lalu 
menghubungkannya dengan value perusahaan yang diukur dari nilai perusahaan 
tersebut.  
Penelitian mereka menemukan bahwa setelah mengontol variabel-variabel 
lainnya perusahaan yang melakukan CSR, pada jangka pendek (3-5 tahun) tidak 
mengalami kenaikan nilai saham yang signifikan.Namun, dalam jangka panjang 
(10 tahun), perusahaan yang berkomitmen pada CSR mengalami kenaikan nilai 
saham dibandingkan dengan perusahaan yang tidak melakukan praktik CSR. Hal 
yang dapat dilakukan adalah mencoba untuk mengenali kerangka global dan 
mencari pendekatan mengenai prinsip-prinsip dasar yang dapat menjadi pedoman 
penerapan CSR secara umum. Beberapa diantaranya, menetapkan visi, 
memfomulasikan misi, menetapkann tujuan, menetapkan kebijakan, merancang 
struktur organisasi, menyediakan SDM, merancang program operasional, 
membagi wilayah, dan mengelola dana.13 
3. Teori stakeholders sinergis 
Stakeholders sinergis pemilik usaha yang peduli dengan kelangsungan 
usahanya harus menyadari betul keberadaan stakeholders sinergis. Hubungan 
dengan pemilik usaha dengan pihak lain dalam stakeholders sinergis haruslah 
dibina dengan baik, harus dibangun hubungan yang sinergis dan saling 
                                                 
11http://gudangmakalah..blogspot.co.id/2011/01/skripsi-dampak-program-corporate-
social- responsibility-html. 
13Suhedi S. H, M. H, Buku Pintar Hukum Perseroan Terbatas, h. 62 
17 
 
menguntungkan. Pemilik usaha harus menyadari bahwa peran masyarakat 
terhadap kelangsungan usahanya sangatlah penting. Perusahaan yang tidak bisa 
diterima baik oleh masyarakat sekitar akan sulit berkembang. Pemilik usaha perlu 
membangun rasa ikut memiliki (sense of belongin) dari masyarakat bukan hanya 
dari produk yang dihasilkan tapi juga terhadap keberadaan perusahaan itu.14 
Secara sederhana, Jhonatan Sofian menyebutkan CSR sebagai suatu 
konsep yang mewajibkan perusahaan untuk memenuhi dan memperhatikan 
kepentingan para stakeholder dalam kegiatan operasinya mencari keuntungan. 
Stakeholder yang dimaksud di antaranya adalah para karyawan (buruh), kostumer, 
masyarakat, komunitas lokal, pemerintah dan lembaga swadaya 
masyarakat(LSM).15 
4. Teori Sistem Sosial 
Sistem sosial Pemikiran tentang sistem adalah satu kesatuan yang 
kompleks, terdiri dari berbagai antar hubungan dan dipisahkan dari lingkungan 
sekitarnya oleh batas tertentu. Organisme jelas merupakan contoh sebuah sistem, 
begitu pula molekul, bangunan, planet dan galaksi. Pikiran umum seperti ini dapat 
pula diterapkan kepada masyarakat manusia dengan berbagai tingkat 
kompleksitasnya. Pada tingkat makro, keseluruhan masyarakat dunia kemanusiaan 
dapat dibayangkan sebagai sebuah sisem. Pada tingkat menengah (mezo) negara 
bangsa (nation-state) dan kesatuan politik regional dapat dipandang sebagai 
sistem. Pada tingkat mikro, komunitas lokal, asosiasi, perusahaan, keluarga atau 
ikatan pertemanan dapat diperlakukan seabagai sistem kecil. Begitulah di tangan 
                                                 
14Arya Maheka, Bagaimana Mendirikan dan Mengelola Bisnis Secara Baik dan 
Aman Yogyakarta: 2008, h. 69 
15Jonathan Sofian Lusa, 2007, Mencari Bentuk Ideal Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan, http://jsofian.wordpress.com/2007/06/10/,  
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pakar teori sistem seperti Talcott Parsons pemikiran tentang sistem sosial itu 
menemukan bentuknya yang umum dan dapat diterapkan secara universal.16 
Sistem sosial merupakansuatu  interaksi antara dua atau lebih individu di 
dalam suatu lingkungan tertentu. Tetapi interaksi itu tidak terbatas antara 
individu- individu melainkan juga terdapat antara kelompok-kelompok, insitusi, 
masyarakat-masyarakat, dan oraganisasi-organisasi. Sistem sosial selalu terarah 
kepada equilibrium atau disebut dengan keseimbangan.17  
Keadaan sistem sosial itu tidak sederhana,dan  tidak hanya berdimensi 
tunggal, tetapi akan muncul sebagai kombinasi atau gabungan hasil keadaan 
antara berbagai komponen-komponen sebagai berikut :18 
a. Unsur-unsur pokok (misalnya: jumlah dan jenis individu, serta tindakan 
mereka). 
b. Hubungan antar unsur (misalnya: ikatan sosial, loyalitas, ketergantungan, 
hubungan antarindividu, integrasi). 
c. Berfungsinya unsur-unsur dalam sistem (misalnya: peran pekerjaan yang 
dimainkan oleh individu atau diperlukannya tindakan tertentu untuk 
melestarikan ketertiban sosial). 
d. Pemeliharaan batas (misalnya: kriteria untuk menentukan siapa saja yang 
termasuk anggota sistem, syarat penerimaan individu dalam kelompok, 
prinsip rekrutmen dalam organisasi). 
e. Subsistem (misalnya: jumlah dan jenis seksi, segmen atau divisi khusus 
yang dapat dibedakan). 
 
                                                 
16 Piotr ztompka, Sosiologi Perubahan Sosial Cet, 5 (Jakarta: Prenada, 2010), h. 2 
17 Syamsuddin, Sosiologi Dakwah, (Makassar: Alauddin University Press: 2013), h. 90 
18 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial , Cet, 5, h. 3 
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keberadaan sistem sosial adalah suatu sinergi antara berbagai sub sistsem 
sosial yang saling mengalami ketergantungan dan keterkaitan (Sibenertika 
Parson). Yang mempunyai fungsi yaitu sistem sosial adalah adptation (adaptasi), 
dimana sistem sosial harus mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan yang 
dihadapi serta fungsi integration (kebersamaan), dapat menunjukkan adanya 
solidaritas sosial dari bagian-bagian yang membentuknya serta berperannya 
masing-masing unsur tersebut sesuai dengan posisinya yang menjadikan integrasi 
terwujud jika semua unsur yang membentuk sistem tersebut saling menyesuaikan. 
 Terciptanya keseimbangan atau kegoncangan antara  konsensus atau 
pertikaian, harmoni atau perselisihan, kerjasama atau konflik, damai atau perang, 
kemakmuran atau krisis dan sebagainya, berasal dari sifat saling mempengaruhi 
dari keseluruhan ciri-ciri sistem sosial yang komplekss.19 
Meningkatnya tingkat kepedulian kualitas kehidupan bermasyarakat, 
harmonisasi sosial dan lingkungan ini juga mempengaruhi aktivitas seseorang dalam 
dunia bisnis maka lahirlah gugatan terhadap peran perusahaan agar mempunyai 
tanggung jawab sosial. Disinilah salah satu manfaat yang dapat dipetik perusahaan 
dari kegiatan CSR-nya. Dalam konteks inilah aktifitas CSR(corporate social 
responsibility) menjadi menu wajib pada perusahaan, di luar kewajiban yang 
digariskan oleh undang-undang20. 
  Kepastian hukum dalam memberikan perlindungan bagi masyarakat demi  
terciptanya  program-program corporate social responsibility yang kena sasaran  
dan  bertepat guna.Salah satu bentuk wujud perlindunga hukum demi terciptanya 
kepastian, maka diperlukan adanya kesepakatan antaraperusahaan dengan 
                                                 
19 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial Ed. 1 Cet, 5, h. 3 
20A.B. Susanto, 2007, Corporate Social Responsibility, The Jakarta Consulting Group, 
Jakarta, hlm. 7 
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masyarakat sekitar yang menjadi target dari program-program corporate  social  
responsibility.21 
B. Kesejahteraan Masyarakat  
1. Pengertian Kesejahteraan 
        Dalam istilah umum sejahtera yaitu menunjuk kepada keadaan atau 
kondisi yang baik, yakni yaitu kondisi manusia dalam keadaan makmur sentosa, 
dalam keadaan sehat jasmani dan rohani serta aman,tentram dan 
damai.22Sedangkan menurut UU No.11 Tahun 2009 tentang kesejahtraan sosial 
dalam pasal 1 ayat 1 yaitu: 
 
Kesejahteraan Sosial merupakan suatu kondisi terpenuhinya kebutuhan 
material, spiritual, dan sosial warga Negara agar dapat hidup layak dan 
mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melakukan fungsi sosialnya 
masing-masing individu.23 
 
Kesejahteraan sosial lebih mudah dipahami sebagai kondisi suatu tata 
kehidupan dan penghidupan sosial material maupun spiritual yang diliputi oleh 
rasa keselamatan, kesusilaan dan kententraman.24 Akan tetapi, Kesejahteraan 
Sosial pada dasarnya juga dapat dipahami dalam dua konteks yang lain yaitu 
yakni sebagai sebuah institusi dan sebagai sebuah disiplin akademik. Sebagai 
institusi, kesejahteraan social dapat dipahami sebagai pogram pelayanan maupun 
pertolongan untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat. Sedangkan sebagai 
sebuah disiplin akademik, kesejahteraan sosial mengacu kepada suatu studi 
                                                 
21 Ibid, hlm. 7 
22 Kesejahteraan,” Wikipedia. http://id.wikipedia.org/wiki/Kesejahteraan, (29 juli 2011). 
23Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan Sosial  (Cet. I; 
Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2008) h. 73 
24 Adi Fahruddin, “Pengantar Kesejahtraa Sosial” (Cet. I;Bandung:PT Refika 
Aditama,2012 ) h. 40 
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terhadap lembaga pogram maupun kebijakan-kebijakan yang fokus pada 
pelayanan terhadap masyarakat. 
           Status sosial dalam istilah Ilmu ekonomi yang diajarkan di Indonesia sejak 
pertengahan sekitar tahun lima puluh merupakan ilmu yang mengajarkan 
keserakahan perorangan atas alam dari segi materi, yang mengajarkan sifat-sifat 
egoisme yang memikirkan diri sendiri pada setiap orang dan menafikann asas dan 
semangat kekeluargaan.25 Menurut Segel dan Bruzy, Kesejahteraan sosial yaitu 
kondisi sejahtera dari suatu masyarakat. Kesejahteraan sosial meliputi kesehatan, 
keadaan ekonomi, kebahagiaan, dan kualitas hidup rakyat.26 
Menurut Midgley menjelaskan bahwa kesejahteraan sosial merupakan 
suatu keadaan sejahtera secara sosial tersusun dari tiga unsur sebagai berikut. 
Yang pertama setinggi apa masalah-masalah sosial dikendalikan, kedua seluas apa 
kebutuhan-kebutuhan dipenuhi dan ketiga setinggi apa kesempatan-kesempatan 
untuk maju tersedia. Dari tiga unsur tersebut berlaku bagi seluruh individu, 
keluarga, komunitas, dan bahkan seluruh masyarakat.27 
Wilensky dan Lebeaux merumuskan kesejahteraan sosial sebagai sistem 
yang terorganisasi dari pelayanan-pelayanan dan lembaga-lembaga sosial, yang 
dirancang untuk membantu seorang individu-individu dan kelompok-kelompok 
agar mencapai tingkat hidup dan kesehatan yang memuaskan. Maksudnya yaitu 
agar tercipta hubungan-hubungan personal dan sosial yang memberi kesempatan 
kepada individu-individu pengembangan kemampuan-kemampuan mereka seluas-
                                                 
25Mubyarto, KebutuhanakanIlmu Ekonomi Pancasila,. http://www. ekonomirakayat. 
org/edisi 16/artikel 3. 
26Teguh aditya, Pengertian Kesejahteraan  Sosial http://unpad.ac.id/ teguhaditya/script 
.pengertian-kesejahteraan-sosial . 




luasnya dan meningkatkan kesejahteraan mereka sesuai dengan kebutuhan-
kebutuhan masyarakat. 
Menurut Suharto yaitu suatu institusi atau bidang kegiatan yang 
melibatkan aktivitas seseorang yang terorganisir yang diselenggarakan baik dari 
pihak lembaga-lembaga pemerintah maupun swasta yang bertujuan untuk 
mencegah, mengatasi atau memberikan kontribusi terhadap pemecahan masalah 
sosial dan peningkatan kualitas hidup individu kelompok serta masyarakat.28 
Penjelasan diatas mengandung pengertian bahwa masalah kesejahteraan sosial 
tidak bisa ditangani oleh sepihak dan tanpa terorganisir secara jelas kondisi sosial 
yang dialami masyarakat. Perubahan sosial yang secara dinamis dan 
menyebabkan penanganan masalah sosial ini harus direncanakan dengan matang 
dan berkesinambungan. Karena masalah sosial akan selalu ada dan muncul selama 
pemerintahan masih berjalan dan kehidupan manusia masih ada. 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) mendefinisikan kesejahteraan 
masyarakat sebagai suatu keadaan yang sejahtera, baik secara fisik, mental 
maupun social yang tidak hanya memperbaiki dari penyakit-penyakit sosial 
tertentu saja.29 
Berdasarkan dari beberapa pengertian sejahtera diatas maka kesejahteraan 
masyarakat dapat diartikan sebagai suatu kondisi atau keadaan dimana masyarakat 
dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya seperti sandang, pangan dan 
papan, memperoleh rasa aman, pendidikan dan kesehatan, serta dapat hidup layak. 
 Semua kegiatan di bidang kesejahteraan sosial mempunyai ciri-ciri 
tertentu yang membedakanya dengan kegiatan-kegiitan yang lain. 
                                                 
28Google, Kesejahteraan Sosial dan Pembangunan, http://kesejahteraan-sosial-dan-
pembangunan.html 
29Lihat Budi Wibawa, dkk. Dasar-dasar Pekerjaan Sosial (Bandung : Widia 
Padjadjaran,2010), h. 25 
23 
 
a. Organisasi formal 
Kegiatan di bidang kesejahtraan sosial terorganisisr secara formal. Usaha 
tolong menolong baik yang didorong oleh tradisi dan keagamaan tidak terma suk 
dalam kategori sebaigai kegiatan yang terorganisir. Kegiatan gotong royong yang 
diberikan secara spontan tanpa adanya suatu organisasi yang teratur merupakan 
dasar dibidang usaha kessos modern, tapi belum dapat dikatakan sebagai konsep 
kesejahteraan dalam pengertian ini. 
Pertolongan dan pelayanan sosial menurut konsep kesejahteraan sosial 
modern merupakan bentuk pertolongan yang sifatnya berbeda dengan kegiatan 
kesejahteraan sosial modern adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh 
organisasi atau lembaga sosial yang diakui oleh masyarakat, memberikan 
pelayanan sosial secara teratur dan pelayanan sosail tersebut merupakan fungsi 
utama. 
b. Sumber dana sosial 
 Tanggung jawab sosial merupakan unsur pokok dari pelayanan kessos. 
Mobilitas sumber-sumber merupakan tanggung jawab masyarakat sebagai 
keseluruhan dalam arti dapat disediakan oleh pemerintah atau oleh masyarakat 
atau secara bersama-sama. Mekanisme dapat dilaksanakan keinginan masyarakat 
merupakan bagian yang penting bagi usaha kessos yang disponsori oleh pekerja 
sosial. Bagi lembaga-lembaga pelayana sosial pemerintah mekanismenya harus 
mencerminkan keinginan pemerintah, lembaga-lembaga tersebut merupakan 
perwakilan pemerintah.8 
Usaha kesejahtraan sosial bukanlah kegiatan yang mencari keuntungan 
(profit making activity). Pelayanan dan barang yang dihasilkan oleh ekonomi 
pasar dan di beli oleh orang-orang dengan uang berdasarkan partisipasi kompetitif 
dalam ekonomi bukanlah kessos. Tujuan kesejahtraan sosial mungkin saja erat 
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hubungannya dengan usaha mencari keuntungan, apabila suatu usaha bisnis 
mengelenggarakan fasilitas rekreasi, rencana pension dan penititpan anak atau 
taman kanak-kanak bagi tenaga kerjanya. 
c. Ditunjukan untuk kebutuhan manusia secara fungsional 
Usaha kesejahtraan sosial harus memendang kebutuhan manusia secara 
komperenhensif dan tidak hanya memandang manusia dari satu aspek saja. Hal itu 
yang membedakan pelayanan kesos dengan profesi lainnya. 
Pembangunan kesejahteraan sosial merupakan suatu serangkaian 
aktivitas yang terencana sehingga melembaga yang ditunjukan untuk 
meningkatkan standar kualitas kehidupan manusia. Istilah yang banyak digunakan 
yaitu kesejahteraan yang secara konseptual mencakup segenap suatu proses dan 
aktifitas untuk mensejahterakan warga Negara dan menerankan tentang sistem 
pelayanan sosail dan skema perlindungan sosial bagi kelompok yang tidak 
beruntung.30 
Kata sosial pada umumnya diartikan hanya sebatas sebuah kondisi 
sejahtera. Oleh karena itu, untuk menunjukkan bahwa makana kesejahteraan 
sosial, juga bisa diartikan juga sebagai sebuah proses atau sistem kegiatan di 
bidang pelayanan sosial dan tunjangan sosial, maka diperkenalkan istilah 
pembangunan kesejahteraan sosial. 
Pembangunan dapat diartikan sebagai suatu upaya terkoordiasi untuk 
mnciptakan alternatif yang lebih banyak secara sah kepada setiap warga negara 
untuk memenuhi dan mencapai aspirasinya yang paling manusiawi (Nugroho dan 
Rochim Dahuri, 2004). Mengenai pengertian pembangunan, para ahli memberikan 
definisi yang bermacam-macam. Istilah pembangunan bisa saja diartikan berbeda 
                                                 




oleh satu orang dengan orang lain, daerah yang satu dengan daerah lainnya, 
negara satu dengan negara yang lain.31
 
Konferensi tingkat tinggi dunia oleh PBB tentang pembangunan sosial, 
yang dilaksanakan di Copenhagen dalam tahun 1995, menetapkan  pendekatan 
pembangunan sosial. Pembangunan sosial adalah suatu pendekatan untuk 
meningkatkan kesejahtraan manusia yang berusaha menghubungkan program-
program sosial secara langsung dengan usaha-usaha pembangunan ekonomi. 
Pendukungnya menyatakan bahwa pembangunan ekonomi harus dikendalikan 
untuk tujuan-tujuan sosial. Pendukung pembangunan sosial juga percaya bahwa 
sejauh mungkin, program-program sosial harus menyumbang secara positif pada 
pembangunan ekonomi32 
Adapun karakteristik dari pembangunan sosial diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
1) Pembanguan sosial yang dilakukan harus melibatkan berbagai macam 
disiplin ilmu khususnya ilmu sosial, keberhasilan pembangunan sosial tidak 
akan terlepas dari peran politik dan ekonomi dari suatu negara. Selain itu 
juga pembangunan sosial sangat dipengaruhi nilai-nilai yang ada didalam 
masyarakat yang bersangkutan. 
2) Tekanan dari pembangunan sosial lebih kepada proses yang dilakukan 
dalam pembangunan sosial itu sendiri.dengan demikian dalam 
pembangunan sosial harus dilihat tiga aspek yaitu kondisi awal sebelum 
adanya pembangunan sosial, proses pembangunan itu sendiri yang 
merupakan proses perubahan sosial dan kondisi akhir setelah perubahan 
sosial yang dilakukan. 
                                                 
31 Risama Handayani,S.IP.,M.Si, “Pembangunan Masyarakat” Cet I; Jalan Sultan 
Alaudin No 63 Makassar, 2015, h.3 




3) Pembangunan sosial merupakan proses yang bersifat progresif, artinya 
pembangunan yang dilakukan merupakan proses yang bersifat dinamis 
untuk mencapai kemajuan. Pembanguana sosial diarahkan untuk mencapai 
kondisi yang lebih baik dibandingkan dengan kondisi sebelumnya. 
4) Pembanguan sosial merupakan proses yang lebih bersifat intervensi. Ini 
berarti bahwa pembangunan sosial dilakukan untuk mengatasi permasalahan 
yanag muncul akibat adanya distorsi dari pembangunan itu sendiri. Distorsi 
dari pembangunan ini sendiri akan menjadi permasalahan yang harus 
diselesaikan dan pembangunan sosial inilah yang akan menyelesaikan 
distorsi dari pembangunan tadi. 
5) Adanya strategi yang harus digunakan dalam pembagunan sosial untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi ini digunakan untuk 
melakukan intervensi akibat adanyan distorsi pembanguan tadi. Strategi ini 
juga dapat digunakan untuk menghubungkan pembangunan sosial yang 
dilakukan dengan pembangunan ekonomi. 
6) Ditinjau dari ruang lingkupnya pembangunan sosial bersifat universal. Hal 
ini berarti bahwa pembangunan sosial ditujukan untuk seluruh masyarakat. 
7) Pembanguan sosial yang dilakukan ditujukan untuk dapat mempromosikan 
atau mendukung terwujudnya kesejahteraan sosial. 
2. Kesejahteraan Masyarakat 
Masyarakat dalam bahasa inggris disebut society, yang berasal dari kata 
socius yang bearti kawan atau teman. Sedangkan dalam bahasa Arab masyarakat 
yaitu berasal dari kata Syirk, yang artinya bergaul.33 Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia dijelaskan bahwa masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti 
seluas-luasnya dan terikat oleh satuan kebudayaan yang mereka anggap sama. 
                                                 
33Munandar Sulaeman, “Ilmu Sosial Dasar”, (Bandung:PT. Enesco 1993), h. 63. 
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Masyarakat dalam studi perencanaan memiliki makna yang berbeda 
dengan disiplin ilmu lainnya, sehingga penting untuk menyamakan persepsi 
tentang masyarakat jika membahas tentang pembangunan masyarakat. Individu 
dan masyarakat sama-sama fundamental, karena eksistensi komponen masyarakat 
yaitu individu dan komponen masyarakat tetap eksis, dimana individu dalam 
masyarakat justru memiliki identitas baru yaitu identitas masyarakat.34 
Menurut Koentjaraningrat, masyarakat merupakan satuan kehidupan  
manusia yang saling berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang 
bersifat berkelanjutan dan terikat oleh suatu rasa solidaritas bersama.35 Fazlur 
Rahman mengemukakan bahwa tidak diragukan lagi tujuan utama Al-Qur’an 
adalah untuk menegakkan sebuah tata masyarakat yang adil, berdasarkan etika 
dan dapat bertahan dibumi ini.36 Islam adalah sebuah sistem Illahi dipandang dari 
perundang-undangnya, ilmiah dari segi pengalaman sejarahnya, islam 
membangun masyarakat yang bersifat kolektif antar anggotanya.  
Dengan iman anggotanya masyarakat menjadi hamba Allah swt, 
bersaudara dan sumber-sumber kekayaan alam yang telah di jadikan dan 
diciptakan untuk mereka. Mereka membina masyarakat atas dasar keinsyafaan 
bahwa usaha atau kerja seseorang menjadi sumber hak dan derajat seseorang, atas 
kesadaran bahwa persaudaraan seiman menjadikan sekutu dalam pekerjaan yang 
baik sumber penghasilan atau kerja seseorang.37 
Beberapa pengertian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa masyarakat 
adalah sekumpulan manusia yang bersatu dengan cara tertentu, disebabkan adanya 
                                                 
34 Risama Handayani,S.IP.,M.Si, “Pembangunan Masyarakat” Cet I; Jalan Sultan 
Alaudin No 63 Makassar, 2015, h.6 
35Koentjaraningrat, “ Penghantar Ilmu Antropologi”, Jakarta: Aksara Baru 1990, h.147.  
36Harian Netral, Pengertian Masyarakat Menurut Para Ahli. http://hariannetral. Com 
/2014/09/ pengertian-masyarakat-menurut-para-ahli.html 




hasrat-hasrat kemasyarakatan yang sama. Adapun syarat-syarat yang menjadi 
timbulnya masyarakat, ialah: 
a. Adanya sekumpulan manusia yang tinggal di tempat yang sama 
b. Telah bertempat tinggal disuatu tempat atau daerah tertentu dalam waktu 
yang lama. 
c. Adanya aturan-aturan yang mengatur  untuk  kepentingan bersama. 
Masyarakat merupakan suatu kesatuan manusia yang tidak bisa dipisahkan 
dan saling membutuhkan. Manusia sering disebut makhluk sosial, makhluk 
ekonomi, aktualisasi diri dan makhluk yang berbicara atau makhluk yang berfikir. 
Sebagaimakhluk sosial, manusia adalah masyarakat yang senang berkumpul dan 
berkelompok satu sama lainnya yang saling membutuhkan.   
Menurut Soejono Soekanto, manusia merupakan makhluk yang 
mempunyai aneka ragam sebutan, pada prinsipnya adalah makhluk-makhluk yang 
saling bergantung pada sesamanya, baik yang menyangkut sandang, pangan, 
papan, keselamatan diri dan harta, harga diri, potensi untuk berkembang maupun 
kasih sayang.38 
Manusia merupakan makhluk yang penuh dengan keterbatasan sehingga 
tidak mampu mengisolasikan diri secara keseluruhan, maka tidak ada pilihan lain 
mempertahankan kelangsungan hidupnya, kecuali harus dengan  berhubungan, 
kerjasama dan mengorganisir kepentingan dengan  manusia lainnya dalam suatu 
kelompok masyarakat.  Adapun untuk mengetahui makna masyarakat dapat 
dilihat beberapa kriterianya yaitu: 
1) Kemampuan bertahan melebihi masa hidup seseorang individu. 
2) Rekrutmen seluruh atau sebagian anggota melalui reproduksi. 
                                                 




3) Kesetiaan pada suatu sistem tindakan utama bersama. 
4) Adanya sistem tindakan utama yang besifat “ swasembada”. 
Inkeles mengemukakan bahwa suatu kelompok hanya dapat dinamakan 
masyarakat apabila kelompok tersebut memenuhi keempat kriteria tersebut atau 
jika kelompok tersebut dapat bertahan stabil untuk beberapa generasi walaupun 
sama sekli tidak ada orang atau kelompok lain di luar kelompok tersebut.39 
Seorang tokoh sosiologi modern, Talcot Parson merumuskan kriteria 
masyarakat. Masyarakat adalah suatu sistem sosial yang melebihi asa hidup 
individual normal dan merekrut anggota secara reproduksi biologis serta 
melakukan sosialisasi terhadap generasi berikutnya.40 
C. Perubahan Sosial (Piotr Sztompka) 
Studi modern tentang perubahan sosial sangat dipengaruh oleh pandangan 
yang secara tidak langsung diwarisi dari pemikiran Comte, Sencer adan sosiolog. 
Teori sistem mengembangkan dan menggeneralisasikan seluruh pemikiran yang 
menganalogikan masyarakat dengan organisme.41 
Setiap kehidupan manusia pasti senantiasa mengalami suatu perubahan, 
perubahan. Perubahan terjadi perubahan sosial sering dikaitkan dengan beberapa 
kata lain yang merujuk pada proses sosial yang sama, seperti industrialisasi, 
modernisasi, dan atau pembangunan, bahkan didalam berbagai publikasi, kata-
kata tersebut dipakai secara bergantian. Piotr Sztompka mengatakan bahwa 
perubahan sosial adalah setiap perubahan yang tak terulang dari sistem sosial 
sebagai suatu kesatuan, perubahan sosial dapat dibayangkan sebagai perubahan 
                                                 
39 Dr. Ramdani Wahyu S.,M.Ag.,M.Si, “ISD Ilmu Sosial Dasar’’Bandung:Pustaka Setia 
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40 Kamanto Sunarto “Pengantar Sosiologi” Jakarta:Lembaga Fakultas Ekonomi UI 1996, 
h.56 
41 www.scribd.com/teori-perubahan -sosial 
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yang terjadi di dalam atau mencakup sistem sosial lebih tepatnya terdapat 
perbedaan antara keadaan sistem tertentu dalam jangka waktu yang berlainan. 42 
Konsep perubahan sosial menurut Piotr Sztompka mencakup 3 gagasan 
yaitu: Pertama adanya perbedaan, dalam hal ini dijelaskan adanya suatu 
perbedaan keadaan yang berbeda dengan keadaan yang lainnya. Kedua, terjadi 
pada waktu yang berbeda, yakni perubahan terjadi bukan dalam satu waktu yang 
bersamaan namun terjadi dalam waktu yang berbeda dengan jangka waktu 
tertentu, ketiga, Keadaan sistem sosial, dalam hal ini sistem yang dimaksud ialah 
suatu sistem kesatuan yang kompleks yang saling berhubungan dengan yang 
lainnya.  
Misalnya pada tingkat makro, keseluruhan masyarakat dunia dapat 
dibayangkan sebagai sebuah sistem. Pada tingkat menengah atau mezo, Negara 
bangsa dan seluruh kesatuan politik dapat dipandang sebagai sebuah sistem. Pada 
tingkat mikro pun, komunitas lokal. Asosiasi, perusahan, keluarga dapat 
diperlakukan sebagai sebuah sistem. Begitupula, segmen tertentu dalam 
masyarakat sepersti aspek ekonomi, politik, dan budaya (Sztompka, mengikuti 
pakar teori sistem seperti Talcott Parsons). 
Adanya perubahan dapat dibedakan dalam beberapa jenis tergantung dari 
aspek apa hal tersebut , Sztompka mengatakan jika sistem sosial itu tidak hanya 
berdimensi tetapi ada gabungan dari segmen-segmen sebagai berikut :43 
1. Unsur pokok ( misalnya : Jumlah dan jenis individu serta tindaka mereka) 
2. Hubungan antara unsur-unsur (misalnya, ikatan sosial loyalitas, hubungan 
antara individual dan integrasi 
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3. Berfungsinya unsur-unsur di dalam sistem (misalnya: peran pekerjaan 
yang dimainkan  oleh inividu atau diperlukannya tindakan tertentu untuk 
melestarikan keterlibatan sosial. 
4. Pemeliharaan batas-batas (misalnya: kriteria untuk menentukan siapa saja 
yang termaksuk anggota sostem syarat penerimaaan individu dalam 
kelompok, prinsip dalam organisasi dan sebagianya 
5. Subsistem (misalnya: jumlah dan jenis seksi, segmen, atau divisi khusus 
yang dapat dibedakan). 
6. Lingkungan (misalnya: keadaan alam atau lokasi geopolitik). 
Menurut Sztompka, aktor dibalik perubahan sosial yang paling mendasar 
adalah aktor individual (orang yang bertindak) dan agen kolektif (kolektivitas, 
kelompok tugas, gerakan sosial, asosiasi, parpol, tentara, pemerintah dan 
sebagainya).32 Yang berperan sebagai aktor individual adalah orang biasa, bisa 
juga individu yang karena kualitas pribadinya yang khas bertindak mewakili 
orang lain, atas nama kepentingan mereka. Diakui bahwa setip individu hanya 
memiliki peran sangat kecil dalam perubahan sosial, tetapi pada waktu yang 
bersama perubahan sosial harus dipandang sebagai hasil gabungan dari apa yang 
dikerjakan semua individu.44 
Setiap manusia selama hidup pasti mengalami berbagai perubahan, 
perubahan dapat berupa pengaruhnya terbatas maupun luas, perubahan yang 
lambat dan ada perubahan yang berjalan dengan cepat. Untuk itu dapat dilihat 
ada dua bentuk perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat baik itu sosial 
maupun budayanya, adapun bentuk-bentu perubahan sosial terbagi dua sebagi 
berikut: 
1. Perubahan Evolusi dan Parubahan Refolusi 
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Yang dimaksud dengan perubahan evolusi adalah perubahan yang 
membutuhkan waktu yang cukup lambat dan tampa ada kehendak tertentu dari 
masyarakat yang bersangkutan. Perubahan ini berlangsung mengikuti memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari. Dengan kata lain perubahan itu terjadi oleh karena 
dorongan dari usaha-usaha masyarakat dalam rangka menyesuaikan diri terhadap 
kebutuhan hidupnya dengan perkembangan masyarakat pada waktu tertentu. 
Berbeda dengan perubahan yang bersivat revolusi adalah perubahan yang 
berlangsung dengan dan tidak ada kehendak atau perencanaan sebelumnya. Secara 
sosiologi perubahan revolusi adalah perubahan yang terjadi mengenai unsur-unsur 
masyarakat atau lembaga-lembaga masyarakat yang belangsung cukup cepat.45 
2.   Perubahan di Rencanakan dan Perubahan Tidak di Rencanakan 
Perubahan yang di rencanakan adalah perubahan-perubahan terbadap 
lembaga-lembaga masyarakat yang di dasarkan pada perencanaan yang 
matangoleh pihak-pihak yang menghendaki perubahan tesebut. Perubahan yang di 
rencanakan selalu di bawah pengendalian atau pengawasan. Perubahan tidak 
hanya terjadi pada lembaga kemasyarakatan tertentu, tetapi juga di arahkan pada 
perubahan-perubahan lembaga kemasyaraktan yang lain. Perubahan yang di 
rencanaka paling bagu pada masyakat yang sebelumnya belum pernah 
mengadakan peruban dan ingin berubah. 
Sedangkan perubahan tidak dirancakanan adalah perubahan yang berlangsung 
diluar perencanaan atau pengawasan masyarakat. Perubahan yang tidak 
dikehandaki ini mnimbulkan pertentangan-pertentangan yang merugikan 
kehidupan masyarakat yang bersangkutan. Dalam kondisi yang demikian angota 
masyarakat pada umumnya lebih sulit di arahkan untuk melakukan perubahan - 
                                                 




perubahan, lantaran kekecewaan mereka yang mendalam. 
D. Pandangan Islam Tentang Kesejahtraan Masyarakat 
 Manusia adalah hamba Allah SWT, yang mempunyai dua sistem 
kehidupan yaitu kehidupan rohani dan jasmani. Kedua-duanya bersifat simbosis 
atau organik. Satu sama lain saling manyatu dan membutuhkan. Jika sistem rohani 
sakit maka jasmani maupun akan mengalami sakit. Demikian juga sebaliknya, jika 
jasmani sakit, maka rohanipun ikut sakit. 
Oleh karena itu, Islam sangat memperhatikan keseimbangan antara kedua 
sistem tersebut. Untuk itu, maka akidah dan ibadah dalam Islampun bukan saja 
bersifat keimanan dan ritual yang hanya melahirkan kesalihan individu, melainkan 
juga bersifat sosial, yang dapat melahirkan keshalihan sosial (struktural). 
Dalam bentuk kesejahtraan perspektif menurut islam, tentu dalam hal ini 
tidak bisa dilepaskan tolak ukur pedoman islam yaitu AL Quran dan Hadis. Al 
Quran secara tegas skali mengtakan bahwa kebahagiaan iu tergantung ada atau 
tidaknya hubungan manusia dengan Tuhannya dan hubungan sesama manusia itu 
sendiri.46 
 Semua manusia didunia ini mempunyai 2 fungsi yaitu sebagai hamba dan 
sebagai khalifah. Khalifah merupakan orang yang diberi kepercayaan untuk 
mengeloladan merawat bumi serta mengatur kehidupan dimuka bumi dengan 
mengacu kepada rambu-rambu Allah (Al-Quran) agar segala kiprahnya 
senangtiasa mempunyai nilai ibadah kepada Allah SWT.  Dalam melaksanakan 
hukum syariah itu sebagai khalifah mempunyai dua macam tugas yaitu: 
a. Mewujudkan kemakmuran dibumi. 
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b. Mewujudkan kebahagian hidup, bahwa tujuan utama syariah ialah untuk 
membangun kehidupan atas maarifat (keijakan-kebijakan deugden) dan 
membersihkan diri (kemungkaan-kemungkaran ondeugden).47 
Kesejahtraan sosial dalam islam pada intinya mencagkup dua hal yaitu 
kesejahtraan sosial yang bersifat jasmani (lahir) dan rohani (batin). Sejahtra lahir 
dan batin tersebut harus terwujud dalam setiap pribadi (individu) yang bekerja 
untuk meningkatkan kesejahtraan hidupnya sendiri, sehingga akan terbentuk 
kelurga/masyrakat yang sejahtra. Kesejahtraan dalam pandangan islam bukan 
hanya dinilai dengan ukuran material saja, tetapi juga dinilai dengan ukuran non-
material seperti terpenuhinnya kebutuhan spiritual, terpeliharanya nilai-nilai moral 
dan terwujudnya suatu keharmonisal sosial di dalam masyarakat.48 
Manusia dicipttakan oleh Allah SWT dalam kondisi merdeka, manusia 
pun tidak tunduk kepada siapapun kecuali kepada-Nya. Demikian pula ayat Al 
Qur’an yang terkait secara langsung degan konsep kesejahtraan yang dibatasi 
pada usaha/bekerja. Hal ini telah dijelaskan oleh Allah SWT dalam Al Qur’an, 
sebagaimana yang terdapat  dalam surah QS. AL-Taubah/9: 105 
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Terjemahannya: 
 
 Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan 
                                                 
47 Masdar Helmy, Dakwah Dalam Alam Pembangunan” (Semarang: Toha Putra) h.11 
48 Hasdah Hamrullh, “Profesi Pekerjaan Sosial”  Bandung: Sekolah Tinggi Kesejahtraan 
Sosial STKS 2002) h. 14 
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yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan.49 
 
Adapun ayat lainnya yang digunakan terkait dengan kesejahtraan seperti 
ayat yag terkait kesejahtraan perorangan serta ayat yang terkait kesejahtraan 
dalam keluarga ataupun masyarakat. Dilihat dari pengertian kesejahtraan terlepas 
dari segala macam gangguan, kesukaran, dan sebagainya. Maka pengertian ini 
sejala dengan pengertian islam yang berarti selamat, aman, sentosa dan damai. 
Olehnya itu dapat dipahami bahwa masalah kesejahtraan sosial sejalan dengan 
misi islam itu sendiri.50 
Islam sebagai ajaran sangat peduli dengan kesejahtraan sosial, Manifestasi 
dari kesejahtraan sosial dalam islam adalah bahwa setia individu dalam islam 
adalah harus memperoleh perlindungan yang mencankup beberapa hal yaitu 
sebagai berikut: 
a. Agama (A’diin) merupakan kumpulan akidah, ibadah, ketentuan dan huku 
yang telah disyariatkan oleh Allah SWT untuk mengatur hubungan antara 
manusia dengan Allah SWT, hubungan antara sebagian manusia dengan 
yang lainnya. 
b. Akal (al’aql), melindungi akal dengan larangan mengkomsumsi narkoba 
atau hal-hal yang memabukkan sekaligus memberikan sanksi yang 
mengkomsumsinya. 
c. Kehormatan (al-‘irdhu) yaitu berupa sanksi bagi pelaku zina serta orang 
yang menuduh zina. 
d. Kekayaan (al-maal) yaitu mengatur bagaimana memperoleh kekayaan dan 
mengusahakannya seperti kewajiban mendapatkan rezki dan anjuran 
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bermua’amalat, berniaga islam juga memberikan perlindungan kekanyaan 
dengan larangan mencuri, menipu, dan memakan harta orang lain dengan 
cara yang tidak benar. 
 
Menurut Murthadha Muthari tidak meragukan lagi menurut Al Qur’an 
bahwa mengabdi dan insani(berbuat baik) pada masyarakat merupakan salah satu 
dari nilai-nilai insani dan ilahi yakni suatu kebaikan dan kesempurnaan yang 
mengandung nilai yang sangat tinggi. Dorogan untuk memperhatikan kelurga 
terdekat ataupun masyarakat sekitar yang membutuhkannya. Sebagaimana yang 
tercantum pada Firman Allah SWT dalam surah Q.S Al-Baqarah ayat/177:2 
 
* }§øŠ ©9 § É9 ø9$# βr& (#θ—9uθè? öΝ ä3yδθã_ãρ Ÿ≅ t6Ï% É−Î ô³ yϑ ø9$# É> Ìøóyϑ ø9 $# uρ £Å3≈ s9uρ § É9 ø9$# ôtΒ ztΒ# u «!$ Î/ 
ÏΘ öθu‹ ø9 $#uρ Ì Åz Fψ $# Ïπx6 Í× ¯≈ n= yϑ ø9$# uρ É=≈ tG Å3ø9$# uρ z↵Íh‹ Î;¨Ζ9 $#uρ ’ tA# u uρ tΑ$yϑ ø9 $# 4’ n?tã ÏµÎm6ãm “ ÍρsŒ 4†n1 öà) ø9$# 
4’ yϑ≈ tG uŠ ø9$# uρ tÅ3≈ |¡yϑ ø9 $# uρ t ø⌠ $#uρ È≅‹Î6¡ 9 $# t, Î#Í←!$¡ 9 $# uρ ’Îûuρ ÅU$s% Ìh9 $# uΘ$s% r&uρ nο 4θn= ¢Á9 $# ’ tA# uuρ 
nο 4θŸ2¨“9 $# šχθèùθßϑ ø9 $# uρ öΝ ÏδÏ‰ ôγyèÎ/ # sŒ Î) (#ρß‰yγ≈ tã ( tÎ É9≈ ¢Á9 $#uρ ’ Îû Ï !$y™ù' t7 ø9 $# Ï!# §œØ9 $#uρ tÏnuρ 




 “Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman 
kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-
nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-
anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan 
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan 
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan 
zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan 
orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam 
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peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar (imannya); dan 
mereka Itulah orang-orang yang bertakwa”51 
 
Dari ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam Islam adalah 
agama yang mengedepankan pentingnya nilai-nilai sosial di dalam masyarakat 
ketimbang hanya sekedar  menghadapkan  wajah  kita  ke  barat  dan  ke  timur  
dalam  shalat  tanpa mengesampingkan akan pentingnya shalat di dalam islam. Al-
Quran mengintegrasikan makna dan tujuan shalat dengan nilai-nilai social dan di 
samping itu memberikan nilai keimanan yang berupa iman kepada Allah SWT, 
Kitab-Nya, dan hari kiamat di dalam Al-Quran menegaskan bahwa keimanan 
tersebut tidak sempurna jika tidak disertai dengan amalan-amalan sosial berupa 
kepedulian dan pelayanan kepada kerabat, anak yatim, orang miskin, dan musafir 
serta menjamin kesejahteraan mereka yang membutuhkan.52 
 Manifestasi kedermawanan secara kolekif juga telah menjadi bagian 
lembaga profit atau perusahaan yang berskala nasional dan internasional. Bentuk 
gerakan kedermawanan semacam ini sering disebut juga tanggung jawab sosial 
perusahaan terhadap kondisi sosial dan lingkungannya secara khusus atau 
stakeholder-nya secara lebih luas. Gerakan ini sejatinya adalah upaya memadukan 
visi sosial kedalam visi bisnis ataupun sebaliknya. Misi utama peusahaan-
perusahaan ini secara normatif adalah selain mengembangkan kegiatan 
perekonomian, juga meningkatkan kualitas dan taraf hidup orang banyak.53 
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  Pengembangan masyarakat Islam dalam konteks negara diarahkan kepada 
terbentuknya masyarakat yang sejahtra baik secara material maupun yang 
memiliki kualitas spiritual yang tinggi, yang dalam tatanan ini dikenal dengan 
masyarakat madani (civil society), dimana tatanan kehidupan ini ada terdapat di 
dalamnya terdiri dari komunitas sosial (masyarakat) yang satu dengan lainnya 
saling bergaul secara beradab, sehingga memiliki kesalehan pribadi dan kesalehan 
sosial.54 
  Ditengah pandangan islam, islam menawarkan sistem sosial yang 
berkeadilan dan bermartabat. Sistem yang ditawarkan islam adalah sistem 
pekerjaan, yang didalamnya mencakup hubungan karyawan dengan pekerja. 
Seseorang memiliki dorongan untuk bekerja adalah agar mendapatkan 
penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.   
  Mengingat pentingnya kualitas kerja ini, Rasulullah saw menyatakan 
dalam suatu hadis:”sesungguhnya Allah senang bila salah seorang dari kamu 
meninggikan kualitas kerjanya.”(HR. Baihaqi). 
  Kesejahteraan sosial dalam Islam adalah sesuai dengan sistem 
kemanusiaan yaitu kehidupan rohani dan jasmani. Indikator kesejahteraan sosial 
dalam Islam tidak saja tercermin dalam kesejahteraan lahiriah, melainkan juga 
tercermin dalam kehidupan rohani. 
Dalam soal kesejahteraan rohani, sasaran yang harus dilakukan perbaikan 
adalah bagaimana menjadikan sistem nilai yang dianutnya (tauhid) sebagai ruh, 
spirit dan etos melakukan aktifitas kehidupan. Dengan kata lain, bagaimana 
mengfungsikan sistem aqidah (keimanan) seseorang agar mampu berbuat lebih 
baik didunia ini. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu usaha mencari 
hubungan antar variabel untuk menjelaskan suatu fenomena sosial. Di dalam 
menjelaskan fenomena tersebut, penelitian kualitatif selalu menekankan tiga aspek 
penting yaitu pertama, pada unit analisis mikro di mana satuan yang diteliti 
dibatasi sedemikian rupa sehingga lebih dapat dijelaskan secara terperinci. Kedua, 
penelitian bersifat holistik dalam arti melihat obyek yang diteliti secara 
menyeluruh di dalam satu kesatuan. Ketiga, penelitian kualitatif cederung 
menekankan perbandingan sebagai suatu kekuatan karena perbandingan ini juga 
membuat penelitian kualitatif dapat menekankan proses dan dapat menegaskan 
konteks sosial di mana suatu gejala itu muncul.1 
Menurut Strauss dan Corbin, mendefenisikan  metode penelitian kualitatif 
perlu mencankup cara data  dianalisis karena menurut mereka, adakalanya 
penelitian dilakukan dengan wawancara mendalam yang merupakan teknik 
pengumpulan data kualitatif.2 Penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, 
meringkas berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena realita sosial 
yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian dan berupaya menarik 
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realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, model, tanda atau gambaran 
tentang kondisi, situasi ataupun fenomena tertentu.3 
2. Lokasi Penelitian 
Berdasarkan dengan judul penelitian yaitu “Peran Perusahaan PT. London 
Sumatra Terhadap Kesejahtraan Masyarakat di Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba” maka penelitian dilakukan di Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten 
Bulukumba. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Pendekatan Komunikasi 
Pendekatan komunikasi dimaksud  untuk mendapatkan informasi dari 
masyarakat dan istansi pemerintah setempat tentang peran perusahaan  terhadap 
kesejahtraan  masyarakat yang terjadi PT. London Sumatera Kabupaten 
Bulukumba. 
2. Pendekatan Sosiologi 
 Pendekatan sosiologi adalah pendekatan yang dibutuhkan untuk 
mengetahui tingkat kesejahtraan masyarkat. Pendekatan sosiologi suatu 
pendekatan yang mempelajari hidup bersama dalam masyarakat dan menyelidiki 
ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai kehidupan dengan mencoba 
mengerti sifat dan maksud hidup bersama, cara terbentuk dan tumbuh, serta 
berubahnya perserikatan-perserikatan, kepercayaan dan keyakinan. Pendekatan 
sosiologi dalam suatu penelitian sangat dibutuhkan sebagai upaya untuk membaca 
masalah sosial yang sifatnya kecil, pribadi hingga kepada hal-hal yang besar. 
                                                 







C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari 
subyek penelitian dengan mengenakan alat pengukur atau alat pengambilan data 
langsung pada subyek sebagai informasi yang di cari.4 data Primer ini diperoleh 
langsung oleh peneliti dilapangan bersumber dari informan yang dianggap relevan 
dijadikan kunci informan  yaitu 7 orang untuk memberikan keterangan penelitian 
yang akan dilakukan. 
Peneliti hanya mengambil tujuh subjek penelitian dengan maksud agar 
lebih mengetahui secara mendalam berkenaan dengan permasalahan yang di teliti. 
Penelitian ini merupakan studi yang pengambilan subjek penelitiannya 
berdasarkan pada masalah-masalah yang menjadi objek penelitian. Melalui 
perkembangan ini, peneliti mengambil  informan dari Perusahaandan masyarakat 
yaitu yang pertama Pak Agus SalimNasution yang berumur 53 tahun yang 
beralamat di Balombissie Kecamatan Bulukumpa yang memiliki jabatan atau 
profesi di dalam  perusahaan PT London Sumatra sebagai KASSIE/ADM, 
Informan kedua yaitu Bapak Roni Yahya yang berumur 49 tahun yang beralamat 
di lingkungan balombissie yang memiliki jabatan atau profesi sebagai Kepala 
Lingkungan Balombissie, Informan yang ketiga yaitu Bapak Abdul Muis yang 
berumur 50 tahun yang beralamat di Balombissie yang memiliki jabatan atau 
profesi di dalam perusahaan sebagai karyawan PT London Sumatra dan di dalam 
masyarakat memiliki jabatan sebagai Pak RT di lingkungan Balombissie 
Kecamatan Bulukumpa, Informan yang keempat Bapak Muh Salman Z Patongai 
yang berumur 47 tahun yang beralamat di Bulo-bulo di kecamatan Bulukumpa 
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yang memiliki  jabatan atau profesi sebagai Pak Camat di Bulukumpa, Informan 
yang kelima yaitu Bapak Irwan S. Sos yang berumur 48 tahun yang beralamat di 
Tanete yang memiliki jabatan atau profesi sebagai Lurah di kelurahan jawi-jawi 
kecamatan Bulukumpa, dan Informan yang keenam yaitu Bapak Andi Syarifuddin 
yang berumur 48 tahun yang beralamat di lingkungan Balombissie yang memiliki 
jabatan atau profesi di dalam perusahaan sebagai Karyawan PT London Sumatra 
dan memiliki jabatan di dalam masyarakat sebagai Ketua RW Balombissie 
kecamatan Bulukumpa dan  informan yang terakhir yaitu bapak Herman yang 
berumur 38 tahun yang beralamat di jalan kelapa kelurahan jawi-jawi yang 
memiliki jabatan atau profesi karyawan PT London Sumatra sebagai Mandor. 
2. Sumber Data Skunder 
     Sumber data skunder adalah sumber data yang diperoleh melalui pihak lain, 
tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya. Data sekunder 
tersebut juga data tersedia.5 Sumber data skunder ini dikumpulkan untuk 
melengkapi data primer yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan 
yang terkait dalam permasalahan yang diteliti. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan tekhnik pengumpulan data, 
yaitu dengan menggunakan Field Research, yaitu mengumpulkan data melalui 
penelitian lapangan, dengan menggunakan metode sebagai berikut:  
1. Metode Observasi  
Metode Ombservasi yaitu data yang dibutuhkan diperoleh dengan 
melakukan pengamatan langsung terhadap fenomena dan noumena yang relevan 
dengan fokus penelitian. Penekanan observasi lebih pada upaya mengungkap 
                                                 






makna-makna yang terkandung dari berbagai aktivitas terarah tujuan.dan hasil 
Observasi tersebut dimasukkan dan dicatat dalam buku catatan dan selanjutnya 
dilakukan pemilihan sesuai kategori yang adadalam fokus penelitian. 
Observasi adalah suatu prosedur pengumpulan data primer yang dilakukan 
dengan cara melihat, mengamati dan mencatat perilaku dan pembicaraan subyek 
penelitian dengan menggunakan pedoman observasi.6 
2. Metode wawancara  
Wawancara merupakan tekhnik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada informan dan jawaban-jawaban 
informan dicatat dan direkam. Wawancara merupakan alat re-cheking atau 
pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. 
Tekhnik wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara 
mendalam (in-depth interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana pewawancara dan informan 
terlibat dalam kehidupan sosial yang relative lama.7 
3. Metode Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu tekhnik pengumpulan data berupa catatn atau dokumen 
yang tersedia serta pengambilan gambar disekitar objek penelitian yang akan 
dideskripsikan pembahasan yang akan membantu dalam penyusunan hasil akhir 
penelitian. 
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E. Instrumen Penelitian  
  Instrument penelitian adalah alat bantu dalam proses pengumpulan data 
yang raliabel dan valid, reliabel berarti hasil pengukuran konsisten dari waktu ke 
waktu, sedangkan valid berarti instrumen yang digunakan dengan menggunakan 
pedoman observasi dan wawancara, dengan alat bantu perekam seperti handicam, 
buku catatan dan kamera. 
 
F. Tekhnik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Analisis data adalah suatu proses pengklasifikasian, pengkategorian, 
penyusunan, dan elaborasi, sehingga data yang telah terkumpul dapat diberikan 
makna untuk menjawab masalah penelitian yang telah dirumuskan atau untuk 
mencapai tujuan penelitian. Analisis data ini bertujuan mencari dan menata data 
secara sistematis dari hasil rekaman atau catatan wawancara, observasi dan 
dokumen yang telah dilakukan. Proses analisis data dalam penelitian ini 
mengadopsi pemikiran Miles dan Huberman (1984) yang ada dasarnya meliputi 3 
alur kegiatan setelah proses pengumpulan data dan penarikan kesimpulan. Namun 
analisis data tidak dilakukan secara parsial dan berdiri sendiri tetapi dilakukan 
secara terus menerus dan terintegrasi selama dan setelah proses pengumpulan data 
dilakukan di lokasi penelitian, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Disini data yang telah dikumpulkan direduksi dengan melakukan 
penyederhanaan pengabstrakan, pemilaham dan pemetaan (persamaan dan 





data ini berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung hingg sampai 
pada penarikan kesimpulan.8 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang dimaksud menampilkan berbagai data yang telah 
diperoleh sebagai sebuah informasi yang lebih sederrhana, selektif dan 
memudahkan untuk memaknainya. Dari penyajian data tersebut, maka diharapkan 
dapat memberikan kejelasan mana data yang substantif dan mana data pendukung. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing /Verfication ) 
Langkah selanjtnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan kana berubah bila ditemukan bukti- bukti kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan 
kesimpulan yang dilakukan secara terus menerus selama berada dilapangan. 
Setelah pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. 
Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian diverifikasi  selama penelitian berlangsung 
dengan cara memikir ulang dengan meninjau kembali catatan lapangan sehingga 
terbentuk penegasan kesimpulan. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran  Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Kabupaten Bulukumba 
a. Letak geografis 
               Secara kewilayahan Kabupaten Bulukumba terletak diempat 
dimensi, yakni daerah tinggi pada kaki Gunung Bawakaraeng  
Lompobattang, dataran rendah, pantai dan laut lepas. Kabupaten 
Bulukumba terletak di ujung bagian selatan ibu kota Propinsi Sulawesi 
Selatan, terkenal dengan industri perahu phinisi yang banyak memberikan 
nilai tambah ekonomi bagi masyarakat dan pemerintah Daerah. Kita 
ketahui bahwa Kabupaten Bulukumba adalah salah satu daerah tingkat II 
di Propinsi Sulawesi Selatan, Indonesia.1 
b. Topografi 
1) Morfologi Bergelombang 
             Daerah dataran rendah dengan ketinggian anatara 0 s/d 25 meter 
diatas permukaan laut meliputi 7 kecematan pesisir antara, yaitu 
Kecamatan Gantarang, Kecamatan Ujung Bulu, Kecamatan Ujung Loe, 
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2) Morfologi Perbukitan 
             Daerah bergelombang dengan ketinggian antara 25 s/d 100 meter 
dari permukaan laut, meliputi bagian dari Kecamatan Gantarang, 
Kecamatan Kindang, Kecamatan Bontobahari, Kecamatan Bontotiro, 
Kecamatan Kajang, Kecamatan Herlang, Kecamatan Bulukumpa dan 
Kecamatan Rilau Ale. 
3) Ketinggian 
             Wilayah Kabupaten Bulukumba lebih didominasi dengan keadaan 
topografi dataran rendah sampai bergelombang. Luas dataran rendah 
sampai bergelombang dan dataran tinggi sampai hampir berimbang, yaitu 
jika dataran rendah sampai bergelombang mencapai sekitar 50,28 % maka 
dataran tinggi mencapai 49,72 %. Daerah perbukitan di Kabupaten 
Bulukumba terbentang dari Barat ke Utara dengan ketinggian 100 s/d 500 
meter dari permukaan laut meliputi bagian dari Kecamatan Kindang, 
Kecamatan Bulukumpa, Kecamatan Rilau Ale. 
4) Klimatologi 
             Kabupaten Bulukumba memiliki suhu rata-rata berkisar antara 
23,82
0
C – 27,68 
0
C. Suhu pada kisaran ini sangat cocok untuk pertanian 
tanaman pangan dan tanaman perkebunan. 
Kabupaten Bulukumba berada disekitar Timur, musim gadu antara 
oktober-maret dan musim rendengan antara april-september. Terdapat 8 
buah stasiun penakar hujan yang terbesar dibeberapa kecamatan, yakni: 
stasiun Bettu, stasiun Bontonyeleng, stasiun Kajang, stasiun Batukaropa, 
stasiun Tanah Kongkong, stasiun Bulo-Bulo, stasiun Bontobahari dan 
stasiun Herlang. Daerah dengan curah hujan tertinggi terdapat pada 
wilayah barat laut dan timur sedangkan pada daerah tengah meliputi curah 
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hujan sedangkan pada bagian selatan curah hujannya rendah. 2Curah hujan 
dibagian Kabupaten Bulukumba sebagai berikut: 
a) Curah hujan antara 800-1000 mm/tahun, meliputi Kecamatan 
Ujungbulu, sebagian Gantarang, sebagian Ujung Loe, dan sebagian 
besar Bontobahari. 
b) Curah hujan antara 1000-1500 mm/tahun, meliputi sebagian Gantarang, 
sebagian Ujung Loe, sebagian Bontotiro. 
c) Curah hujan antara 1500-2000 mm/tahun, meliputi Kecamatan 
Gantarang, sebagian Rilau Ale, sebagian Ujung Loe, sebagian Kindang, 
sebagian Bulukumpa, sebagian Bontotiro, sebagian Herlang, dan 
Kecamatan Kajang. 
d) Curah hujan diatas 2000 mm/tahun, meliputi Kecamatan Kindang, 
Kecamatan Rilau Ale, Kecamatan Bulukumpa, Kecamatan Herlang. 
5) Jenis Tanah 
 Tanah di Kabupaten Bulukumba didominasi jenis tanah latosol dan 
mediteran. Secara spesifik terdiri atas tanah alluvial hidromorf coklat 
kelabu dengan bahan induk endapan liat pasir terdapat pesisir pantai dan 
sebagian di daratan bagian utara. Sedangkan antara regosol dan mediteran 
terdapat pada daerah-daerah bergelombang sampai berbukit di wilayah 
bagian barat. 
6) Hidrologi 
 Sungai di kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba ada 32 
aliran yang terdiri dari sungai besar dan sungai kecil. Sungai-sungai ini 
mencapai panjang 605,50 km dan yang terpanjang adalah sungai sangkala 
yakni 65,30 km, sedangkan yang terpendek adalah sungai Biroro yakni 
                                                          




1,50 km. sungai-sungai ini mampu mengairi lahan sawah seluas 23.365 
Ha. 
Awal terbentuknya, Kabupaten Bulukumba hanya terdiri atas tujuh 
kecamatan (Ujungbulu, Gangking, Bulukumpa, Bontobahari, Bontotiro, 
Kajang,  dan Herlang), tetapi beberapa kecamatan kemudian dimekarkan 
dan kini “butta panrita lopi atau Bulukumba berlayar” kabupaten 
Bulukumba sudah terdiri atas 10 kecamatan serta 16 kelurahan. 10 
kecamatan tersebut adalah  Kecamatan Ujungbulu (Ibukota Kabupaten), 
Kecamatan Gantarang, Kecamatan Kindang, Kecamatan Rilau Ale, 
Kecamatan Bulukumpa, Kecamatan Ujung loe, Kecamatan Bontobahari, 
Kecamatan Bontotiro, Kecamatan Kajang dan Kecamatan Herlang. 
Dari 10 kecamatan tersebut, Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba ada tujuh di antaranya merupakan daerah pesisir sebagai 
sentra pengembangan pariwisata dan perikanan yaitu Kecamatan 
Gantarang, Kecamatan Ujungbulu, Kecamatan Ujung Loe, Kecamatan 
Bontobahari, Kecamatan Bontotiro, Kecamatan Kajang dan Kecamatan 
Herlang. Tiga kecamatan lainnya tergolong sentra pengembangan 
pertanian dan perkebunan, yaitu Kecamatan Kindang, Kecamatan Rilau 
Ale dan Kecamatan Bulukumpa. 
Kecamatan Bulukumpa adalah salah satu dari 10 kecamatan di 
Kabupaten Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Kecamatan 
Bulukumpa berada di daerah ketinggian, sehingga daerah ini terkenal 
dengan hasil perkebunan dan pertaniannya. Salah satu areal perkebunan 
yang cukup terkenal dan menjadi objek wisata agro di Kecamatan 
Bulukumpa, yaitu Perkebunan Karet Balambessi Salah satu areal 
perkebunan yang cukup terkenal dan menjadi objek wisata agro di 
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Kecamatan Bulukumpa, yaitu Perkebunan Karet Balambessi dan 
Perkebunan Karet Pa'langngisang. 
Dengan potensi alam yang dimilikinya, maka Kecamatan 
Bulukumpa ditetapkan sebagai salah satu dari tiga kecamatan sentra 
pengembangan pertanian dan perkebunan. Dua kecamatan lainnya yaitu 
Kecamatan Kindang dan Kecamatan Rilau Ale (kecamatan pemekaran dari 
Bulukumpa). Adapun Kecamatan Bulukumpa terbagi dalam 16 kelurahan 
dan desa, yaitu:3 Kelurahan/Desa Balang Pesoang, Kelurahan/Desa Balang 
Taroang, Kelurahan/Desa Ballasaraja, Kelurahan/Desa Barugae , 
Kelurahan/Desa Batulohe, Kelurahan/Desa Bonto Bulaeng, 
Kelurahan/Desa Bonto Minasa, Kelurahan/Desa Bontomangiring, 
Kelurahan/Desa Bulo-Bulo, Kelurahan/Desa Jawi – Jawi, Kelurahan/Desa 
Jojjolo, Kelurahan/Desa Kambuno, Kelurahan/Desa Salassae, 
Kelurahan/Desa Sapo Bonto, Kelurahan/Desa Tanete, dan Kelurahan/Desa 
Tibona. 
2. Profil Perkebunan Karet di PT. London Sumatra Tbk Balombissie 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
PT Perusahaan Perkebunan London Sumatera Indonesia Pertama 
kali didirikan pada tahun 1906 dengan nama NV  Celebs Landbouw 
Maatschappij dan semua sahamnya di miliki oleh group Harrisons and 
Crosfied dari inggris. Aktitas NV Celebes Landbouw Maatschappij itu 
dikuatkan melalui keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda No. 43 
dan 44 tanggal 10 juli 1919 dan 18 Mei 1921 dengan status hak erfacht. 17 
April1961, paska pemberlakuan UUPA, NV Celebes Landbouw 
                                                          




Maatschappij mengajukan permohonan ke pemerintah RI agar hak erfact 
mereka dikonversi menjadi HGU. 
Pada tahun 1963 PT. Perkebunan Sulawesi diambil alih dan diganti 
namanya menjadi PN. Dwikora, pada saat itu direktur perusahaan ini 
kolonel Sucipto, sampai pada 11 Mei tahun 1968. Pada 17 September 1976 
Surat Kepmendagri No 39/HGU/DA/76 tertanggal 17 September 1976, PT 
PP Sulawesi nama lain NV Celebes Landbouw Maatschappij memperoleh 
perpanjangan HGU yang berlaku surut mulai 13 Mei 1968 hingga 31 
Desember 1998. 
Pada bulan november 1994, perusahaan ini dibeli sebuah 
perusahaan Indonesia bernama PT Pan London Sumatera Plantation 
(PLSP) senilai USS 273 juta. PLSP dimiliki oleh Andy Pribadi dari group 
Napan dan Ibrahim Rasyid dari grup Risjadson. Tak lama kemudian, 25 % 
saham Lonsum dialihkan kepada Happy Cheer Limited (HCL), 75 % 
lainnya tetap dipegang oleh PLSP. 
Pada akhir 1997, diketahui bahwa Lonsum mengelola perkebunan 
sampai seluas 45.474 hektar di tiga wilayah; Sumatera Utara, Jawa dan 
Sulawesi. Program ekspansi Lonsum berawal pada tahun 1994, untuk 
memperluas perkebunannya sampai lebih dari 113.750 hektar di Sulawesi 
dan kalimantan. Luas total perkebunannya pada tahun 2000 diproyeksikan 
sebesar 205.000 hektar. 
Berdasarkan keputusan Menteri Negara Agraria/Badan Pertahanan 
Nasional (Ir. Soni Harsono) Nomor 111/HGU/BPN/1997 tentang 
pemberian perpanjangan hak guna usaha atas tanah terletak di Kabupaten 
Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan, yang menetapkan perpanjangan 
hak guna usaha selama 25 ( dua pulu lima tahun), semenjak setelah 
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berakhirnya hak atas tanah perkebunan Palangisang dan Balombissie 
seluruhnya seluas 5.784,46 hektar, dengan rincian Bonto Minasa (970,52 
hektar), Tanete (912, 51 Hektar), Swatani, tambangan, Bonto Minasa dan 
Balleanging (464,82 Hektar dan 3.436,61 Hektar ). Sementara daftar Desa 
dimana PT London Sumatra tidak memiliki HGU yaitu Desa Bonto 
Mangiring Kecamatan Bulukumpa 470 Ha, Desa Balong Kecamatan 
Ujung Loe 262 Ha, Desa Jojjolo Kecamatan Bulukumpa 300 Ha, Desa 
Tugondeng Kecamatan Herlang 30 Ha, dan Desa Tamatto Kecamatan 
Ujung Loe 840 Ha. 
Perkebunan Balombissie Estate terletak di Propinsi Sulawesi 
Selatan, tepatnya berada di Kabupaten Bulukumba, Kecamatan 
Bulukumpa Kelurahan Jawi-Jawi, perkebunan ini + 20 Km dari kota 
Bulukumba. Pada awalnya perkebuna ini di tanami dengan tanaman kopi 
dan sereh, perkebunan ini didirikan pada tahun 1918 yang berpusat di 
London (Inggris). 
Balombissie Estate merupakan Perkebunan karet yang pertama kali 
berdiri di darerah bulukumba khusnya di kecamatan Bulukumpa. 
Karyawan Perkebunan karet terdiri dari beberapa suku  yang di dominasi 
dengan Suku Bugis dan Suku Kajang.4 
Puncak  pertanian  karet di Bulukumba pada tahun 2007 banyak 
pedagang-pedagang karet yang masuk membuat pilihan bagi petani untuk 
menjual hasil usahanya makin luas tidak hanya pada PT. London Sumatra 
saja. Penduduk yang bekerjasama dengan  PT. London Sumatra dengan 
sistem plasma mulai untuk berdiri sendiri. Dengan terbukanya pemasaran 
                                                          





karet dengan itu pula petani berloba-lomba untuk menambah lahan 
pertanian karet yang miliki. Bahan lahan yang sudah produktif seperti 
pertanian kako, dan pertanian sawah di ganti dengan pertanian karet. 
Dari sini dapat diketahui bahwa pertanian karet di kabupaten 
Bulukumba pertama kali diperkenalkan oleh PT. London Sumatra dan 
seiring dengan berkembangnya pasar serta permintaan karet alam yang 
semakin meningkat maka banyak usaha-usaha pertanian karet yang 
diusahakan oleh masyarakat. 
1. Visi dan Misi 
a. Visi 
  Menjadi perusahaan agribisnis termuka yang berkelanjutan dalam 
hal tanaman-biaya-lingkungan (3C) yang berbasis penelitian dan 
pengembangan. 
b. Misi 
Menambahkan nilai bagi “stakeholders” di bidang agribisnis. 
2. Topografi 
      Area perkebunan balombissie estate terletak di Profensi Sulawesi 
selatan, di mana perkebunan ini terdapat di Kab. Bulukumba Kec 
Bulukumpa Kel. Jawi-Jawi,  
a. Divisi 1 Balombissie 
1) Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Kelurahan Balla Saraja 
2) Sebelah Barat  : Berbatasan dengan Kelurahan Balla saraja 
3) Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kelurahan Jawi-Jawi 
4) Sebelah Timur : Desa Jojolo dan Desa Tibona 
b. Divisi 2 Balombissie 
1) Sebelah Utara  :Berbatasan Desa Bontominasa dan Batulohe 
54 
 
2) Sebelah Barat  : Berbatasan dengan Babupaten Sinjai 
3) Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa Tibona 
4) Sebelah Timur :Berbatasan Desa Jojolo dan Dusun Binunag 
dan Kecamatan Kajang 
c. Divisi 3 Balombissie 
1) Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Desa bonto Mangiring 
2) Sebelah Barat  : Berbatasan dengan Desa Batulohe 
3) Sebelah Selatan  : Berbatasan dengan Desa Jojolo 
4) Sebelah Timur : Berbatasan dengan Desa Sangka 
3. Luas Lahan 
     Balombissie Estate seluas 2.140.84 Ha dibagi menjadi 3 divisi 
yang disupervisi oleh masing-masing seorang field Asisten yaitu : 
a. Divisi I – Balombissie   : 838,65 Ha 
b. Divisi II – Balangriri   : 900,92 Ha  
c. Divisi III – Bontoa   : 407,27 Ha 
4. Stuktur Organisasi Perusahan PT London Sumatra 
 Balombissie Estate merupakan Perkebunan karet yang pertama kali 
berdiri di darerah bulukumba khusnya di kecamatan Bulukumpa. Direktur 
utama atau Manajer, merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam 
perusahaan dan bertugas untuk merumuskan tujuan, sasaran dan 
kebijaksanaan perusahaan serta mengadakan pengawawasan dan 
mengevaluasi pelaksanaannya. Kemudian merencanakan dan 
melaksanakan hal-hal yang berhubungan dengan pemasaran dan penjualan 
(berhubungan dengan PT. Lonsum di Kelurahan Jawi-Jawi Kabupaten 
Bulukumba). PT. Lonsum mempunyai 3 Divisi perkebunan dan dipimpin 
oleh kepala Divisinya masing-masing dibantu oleh Mandor. 
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Ir. Osten Panjaitan 
KASIE ADM (1) 
Agus Salim Nasution 
OFFICE / TEACHER = 14 PEOPLE 
CLINIC  =  4  PEOPLE 
SECURITY  = 31 PEOPLE 
TRACTION ASISTANT (1) 
Andi W. Primawan 
  ASISTANT (4) 
FirmaN Zukri 
FOREMAN  = 49 
PEOPLE 
OFFICE CLERK = 26 
PEOPLE 
FIELD  
- SKU   = 482 
PEOPLE 
- BHL   = 175 
PEOPLE 
- STAFF =  6 PEOPLE 
  TOTAL   : - SKU =  628 PEOPLE 
- BHL =  175 PEOPLE 
FOREMAN  = 14 PEOPLE 
OFFICE CLERK =4 PEOPLEE 
EMPLOYEE  = 31 PEOPLE 
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5. Fasilitas Kebun Balombissie Estate 
  Sarana dan fasiltas yang tersedia di Balombissie estate adalah 
sebagai berikut : yang pertama yaitu perumahan yang terbagi menjadi 
empat bagian yaitu Rumah Staff yang terdiri dari 7 (tujuh) unit perumahan 
untuk para staff di perusahaan PT London Sumatera, Rumah untuk 
karyawan  yang masih single dwelling terdiri dari 13 unit perumahan, 
Rumah karyawan double dwelling terdiri dari 100 unit untuk para 
karyawan perusahaan, Mess terdiri dari 2 unit dan adapun balai untuk 
karyawan terdiri dari 2 unit untuk karyawan perusahaan Pt London 
Sumatra. Fasilitas yang ke dua yaitu fasilitas kesehatan. Fasilitas kesehatan 
ini ada dua yaitu Polyclinic dan posyandu, Polyclinic ini terdiri dari 2 unit 
dan Posyandu terdiri 2 unit.  
Selanjutnya rumah ibadah, Rumah ibadah ini di sediakan ada 3 unit 
di sekitar perusahaan ada mushalla dan Mesjid Besar Balombissie. Yang 
ke empat fasilitas yang di sediakan oleh perusahaan yaitu fasilitas 
olahraga. Fasilitas Olahraga didalamnya terdapat beberapa lapangan yang 
disediakan dari perusahaan adapun macam-macam lapangan yang di 
sediakan yaitu Lapangan Tenis yang terdiri 2 unit, Lapangan sepak Bola 
yang terdiri dari 3 unit dan Lapangan Volley yang terdiri dari 2 unit. 
Adapun fasilitas yang disediakan oleh perusahaan dalam dunia pendidikan 
yaitu seperti fasilitas pendidikan untuk taman kanak-kanak. Yang ke enam 
yaitu Fasilitas Latex yaitu dengan menyediakan jembatan Timbang dengan  
1 unit, dan yang terakhir untuk menunjang kegiatan operasional dan social 
di balombissie perusahaan PT London Sumatra juga menyediakan 





B. Peran Perusahaan Terhadap Kesejahtraan Masyarakat di PT. London 
Sumatra Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
Implementasi peran perusahaan terhadap kaitannya dengan kesejahteraan 
masyarakat sebenarnya merupakan terminologi lain dari bagaimana perusahaan 
menjalankan tanggung jawabnya kepada komunitas lokal. Tanggung jawab ini 
lazimnya disebut sebagai Corporate Social Responsibilty (CSR) yang terdiri atas 3 
(tiga) pilar yang seimbang, yakni pilar ekonomi, sosial, dan lingkungan. Peran PT. 
London Sumatra dalam meningkatkan kesejahtraan masyarakat di sekitar 
perusahaan merupakan bagian dari tanggungjawab sosial perusahaan terhadap 
lingkungan sekitar. 
Salah satu tujuan pelaksanaan  pilar sosial dari CSR adalah menjalin 
hubungan baik dengan masyarakat sekitar dalam rangka terciptanya relasi yang 
harmonis antara perusahaan dan warga sekitar. Pilar sosial ini juga bertumpu pada 
komitmen kuat untuk memelihara stabilitas dan menghindari konflik antara pihak 
perusahaan dan masyarakat sekitar perusahaan. Dalam penelitian ini, 
implementasi pilar ekonomi dari CSR terhadap masyarakat diterjemahkan melalui 
kebijakan perusahaan yang melibatkan masyarakat sebagai tenaga kerja yang 
dibayar secara proporsional, sebagaimana  yang diutarakan oleh seorang informan 
(Agus Salim Nasution) di bawah ini: 
”Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan adalah sebagai bentuk 
tanggung jawab kepada masyarakat sekitar. Sebagian besar warga di 
sekitar perusahaan dapat ditampung sebagai tenaga kerja di dalam 
perusahaan. Konstribusi ini dengan menerima masyarakat sebagai tenaga 
kerja dengan adanya perusahaan ini membuka lapangan pekerjaan untuk 
penduduk setempat dan perusahaan PT.London Sumatra juga membuka 
konstirbusi berupa bantuan-bantuan seperti memberikan bantuan berupa 
transportasi untuk mengangkut anak-anak ke sekolah, mengadakan 
perbaikan jalan dan adapun  beberapa bentuk kegiatan CSR-nya di 
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sesuaikan dengan keadaan ekonomi masyarakat dan kemampuan 
perusahaan”.5 
Hasil wawancara di atas memberikan gambaran bahwa dengan adanya 
perusahaan PT London Sumatera dapat membuka lapangan pekerjaan untuk 
masyarakat yang berada di sekitar perusahaan dan dengan adanya perusahaan ini 
selain dapat memberikan peluang untuk bekerja, perusahaan juga memberikan 
bantuan-bantuan untuk memenuhi kehidupan masyarakatnya. Peryataan di atas 
dapat dipahami, bahwa bentuk implementasi dalam menjalankan  CSR yang ada 
di perusahaan PT London Sumatra dapat disesuaikan dengan keadaan sosial 
ekonomi masyarakat dan kemampuan perusahaan itu sendiri.  Bentuk kegiatan  
yang dilakukan perusahaan itu seperti: 
1. Pemberdayaan Masyarakat 
Secara sederhana, pemberdayaan masyarakat berarti kegiatan yang 
secara sistematis  diarahkan untuk meningkatkan kapasitas dan daya saing 
masyarakat yang masih mengalami kerentanan dalam berbagai dimensinya. 
Dalam pengertian lain, pemberdayaan masyarakat adalah suatu proses 
pembangunan di mana masyarakat mampu memulai proses kegiatan sosial 
untuk memperbaiki situasi dan kondisi diri sendiri. Dengan adanya 
pemberdayaan ini dapat mengembangkan atau menggali dan memanfaatkan 
sumber daya yang dimiliki seseorang untuk membantu mensejahterakan 
masyarakat yang berada disekitar perusahaan sehinga juga dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya. 
PT. London Sumatera saat ini telah berkontribusi dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat di Balombissie Kecamatan Bulukumpa sejumlah 
program yang berorientasi  memberdayakan masyarakat adalah sebagai 
berikut:  
                                                          
5Agus Salim Nasution(53 tahun), wawancara oleh penulis di Balombissie, 19 Mei 2018. 
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a. Merekrut warga lokal sebagai tenaga kerja 
  Penjabaran pilar ekonomi dari CSR perusahaan adalah dengan 
memberikan kesempatan kerja kepada warga sekitar lokasi domisili 
perusahaan. Perusahaan secara konsisten memanfaatkan warga sekitar 
menjadi tenaga kerja, khususnya warga yang tidak memiliki pekerjaan 
(penganggur) untuk dipekerjakan di perusahaan sebagai buruh dan tenaga 
profesional lainnya. 
Terkait dengan pemanfaatan warga sekitar perusahaan sebagai 
tenaga kerja di perusahaan, Seperti yang diutarakan oleh seorang informan 
dalam proses wawancara  Abdul Muis mengatakan bahwa: 
“Dengan adanya perusahaan di balombissie kecamatan Bulukumpa 
mampu mengurangi pengangguran di desa tersebut karna adanya 
perusahaan di lingkungan masyarakat mampu memberi peluang 
pekerjaan, dengan adanya PT London Perusahaan masyarakat yang 
memiliki pendidikan yang rendah seperti masyarakat yang tidak sekolah 
ataupun masyarakat yang hanya lulusan sekolah dasar mampu di tampun 
di perusahaan sebagai penderes saja sehingga masyarakat tersebut tidak 
susah-susah lagi mencari pekerjaan karna dengan bekerja di PT London 
Sumatra gaji juga lumayan untuk menutupi kebutuhan hidup sehari-hari 
bersama keluarga sehingga saya juga dapat menyekolahkan anak-anak 
saya”6 
Dari hasil wawancara diatas hal ini memberikan gambaran bahwa dengan 
adanya perusahaan PT. London Sumatra di kecamatan Bulukumpa mampu 
memberdayakan masyarakat dengan memberikan peluang pekerjaan bagi yang 
memiliki tingkat pendidikan yang rendah sehingga kebutuhan hidup masyarakat 
dapat terpenuhi. 
Pemberdayaan masyarakat adalah suatu proses pembangunan di mana 
masyarakat mampu memulai proses kegiatan sosial untuk memperbaiki situasi 
                                                          




dan kondisi diri sendiri. Dengan adanya pemberdayaan ini dapat mengembangkan 
atau menggali dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki seseorang untuk 
membantu mensejahterakan masyarakat yang berada disekitar perusahaan sehinga 
juga dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. 
b. Bantuan pangan bagi masyarakat kurang mampu 
PT. London Sumatera setiap tahunnya melakukan pembagian sembako 
bagi masyarakat disekitar perusahaan balombissie yang kurang mampu 
melalui kegiatan amal. Menurut Bapak Herman sebagai karyawan di PT 
London Sumatra mengatakan bahwa: 
 
“Pihak perusahaan setiap tahunnya melakukan kegiatan pembagian 
sembako yang dirangkai dengan pembagian amplop, ditujukan kepada 
masyarakat yang kurang mampu yang berada disekitar perusahaan. 
Pembagian sembako bagi masyarakat yang kurang mampu sangat 
membatu masyarakat sekitar baik itu yang dilakukan pada saat bulan 
Ramadan ataupun  pada hari-hari yang tertentu”.7 
Pernyataan di atas, bahwa kegiatan seperti itu adalah prioritas 
perusahaan untuk masyarakat yang membutuhkan bantuan serta dapat 
melaksanakan tanggung jawab sosialnya sehinga masyarakat disekitar 
perusahaan dapat sedikit  memenuhi kebutuhan hidup keluarganya . 
c. Pembagian Air Kemasan 
Pembagian air kemasan oleh PT. London Sumatra kepada 
masyarakat bukan hanya di tujukan kepada masyarakat kurang mampu 
melainkan ditujukan kepada kegiatan-kegiatan desa seperti rapat desa, 
kegiatan olahraga, gotong royong. Sebagaimana hal tersebut dikatakan oleh 
Bapak Andi Syarifuddin selaku karyawan di PT London Sumatra dan 
sebagai Pak RW di Balombissie 
                                                          
7 Herman (38 tahun), wawancara oleh penulis di Balombissie, 12  mei 2018 
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“Saya sebagai ketua RW dan karyawan di PT London Sumatra dengan 
adanyanya Lonsum ini di daerah Balombissie sangat membantu di 
karenakan setiap adanya kegiatan gotong royong ataupun kegiatan-kegiatan 
desa dari pihak Lonsum memberikan pembagian air untuk masyarakat 
sekitar yang ikut berpartisispasi”8 
Pernyataan di atas, bahwa kegiatan seperti itu adalah prioritas 
perusahaan untuk masyarakat yang memberikan bantuan serta dapat 
melaksanakan tanggung jawab sosialnya. 
2. Perbaikan Infrastruktur dan Pembangunan Sarana dan Prasana Desa 
Pembangunan dan perbaikan infrastruktur merupakan program dan 
kebijakan perusahaan yang juga secara langsung terkait dengan pemberdayaan 
masyarakat. Infrastruktur jalan misalnya dapat meningkatkan aksesibilitas 
masyarakat untuk berbagai kepentingannya. Obervasi yang dilakukan 
menunjukkan bahwa perusahaan telah berkontribusi secara signifikan dalam 
pembangunan dan perbaikan jalan desa. Seperti yang diutarakan oleh seorang 
informan dalam proses wawancara Pak Roni Yahya  mengatakan bahwa: 
 
“Selama ini kami melihat bagaimana peran perusahaan terhadap bentuk 
pengembangan infrastruktur dengan melakukan perbaikan jalan seperti 
halnya agar desa yang satu terhubung dengan desa yang lain karna sangat di 
perlukan transportasi yang lancar melalui kondisi jalanan yang baik. dan dari 
pihak perusahaan menyediakan seperti tempat bermain untuk anak-anak, 
tempat berolahraga dan masih banyak lainnya.”9 
Pernyataan di atas mengkonfirmasi bahwa  kegiatan seperti itu adalah 
prioritas perusahaan untuk masyarakat mengingat luasnya areal perkebunan karet 
sehingga perlu dibangun ruas jalan yang mampu menghubungkan banyak lokasi, 
baik itu berada di dalam perusahaan maupun di luar perusahaan. 
 
                                                          
8 Andi Syarifuddin(48 tahun), wawancara oleh penulis di Balombissie, 17 mei 2018 
9 Roni Yahya (50 tahun), wawancara oleh penulis di Balombissie, 21 mei 2018 
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C. Kondisi Kesejahteraan Masyarakat di Sekitar PT. London Sumatera 
di  Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
Sejak beroperasinya PT. London Sumatera Tbk Balombissie di Kecamatan 
Bulukumpa tentu memberi pengaruh yang sangat besar bagi masyarakat, baik dari 
segi keadaan masyarakat, ekonomi maupun pembangunan infrastruktur. Menurut 
Muh. Salman selaku camat di kecamatan Bulukumpa. 
 
“Keadaan masyarakat di Tbk Balombissie kecamatan bulukumpa 
mengalami banyak mengalami perubahan semenjak masuknya PT London 
Sumatra di banding sebelumnya dilihat dari segi sosial ekonominya dan 
kondisi masyarakat disekitar perusahaan dapat dilihat dengan tersediannya 
berbagai fasilitas seperti halnya perusahaan memberikan tempat tinggal 
sementara kepada karyawannya.”10 
 
Dari hasil wawancara peryataan di atas merupakan perbandingan sejak 
masuknya PT London Sumatra di balombissie membawa perubahan karna dengan 
adanya PT London Sumatra dapat membuka lapangan pekerjaan dan 
mengimplementasikan CSR-nya di Balombissie sehingga masyarakat disekitar 
perusahaan dapat memenuhi sebagian kebutuhannya salah satunya yaitu dengan 
memberikan tempat tinggalsementara. 
1. Kondisi Sosial Masyarakat 
Di dalam bermasyarakat tentu diinginkan suatu kondisi yang harmonis 
serta sejahtera bilamana terpenuhinya kebutuhan sandang, papan dan pangan. 
Keadaan masyarakat balombissie sebelum masuknya PT. London Sumatra 
kegiatan yang dilakukan adalah bertani atau berbagai macam pekerjaan agar 
terpenuhinya kebutuhan untuk keluarganya. Menurut Roni Yahya selaku  Kepala 
lingkungan Kelurahan jawi-jawi. 
“Masyarakat yang dulunya sebagai petani, bahkan pemuda-pemudi yang 
menganggur dapat di berdayakan di perusahaan melalui memberikan 
kesempatan untuk bekerja di perusahaan agar memiliki kegiatan-kegiatan 
                                                          
  10 Muh Salman Z Patongai (47 tahun), wawancara oleh penulis di Tanete, 23 mei 2018 
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positif bagi yang menganggur. Karna di sekitar perusahaan banyak 
masyarakat yang putus sekolah, sehingga pendidikannya sangat rendah.”11 
Dari hasil wawancara terhadap informan diatas kepada bapak Roni Yahya 
selaku Kepala lingkungan Balombissie mengatakan bahwa dengan adanya PT. 
London Sumatera dapat Memberikan kesempatan bagi masyarakat balombissie di 
kecamatan Bulukumpa  untuk mengubah keadaan menjadi lebih baik dan sudah 
menjadi kontribusi perusahaan dalam mensejahterakan  masyarakat disekitarnya. 
PT. London Sumatera dalam pelaksanaan tanggung jawab sosial 
perusahaan dalam bidang pendidikan memberikan pengaruh terhadap masyarakat 
dalam hal peningkatan kualitas pendidikan masyarakat. 
Adapun Hal yang diungkapkan oleh Abd. Muis selaku Karyawan di PT. 
London sumatera bahwa : 
“Semenjak ada London sumatera alhamdulillah memberi perubahan  yang 
dulunya saya sulit  untuk cari kehidupan sehari-hari dan ketika saya bekerja 
diperusahaan saya bisa memenuhi kehidupan sehari-hari keluarga saya dan 
dapat menyekolahkan anak saya karna dengan adanya Lonsum di 
balombissie ini saya memiliki pekerjaan yang menetap dengan gaji yang 
lumayan untuk menutupi kehidupan keluarga saya dan saya juga juga sangat 
bersuyukur dengan adanya Lonsum karna anak pertama saya yang telah 
kuliah di YAPMA Makassar jurusan kesehatan dia juga sudah bekerja di 
posyandu fasilitas dari perusahaan tersebut ”.12 
Berdasarkan wawancara kepada Bapak Abd. Muis selaku karyawan di PT 
London Sumatra dari penyataan diatas PT. London Sumatera sangat membantu 
masyarakat sekitar terkhusus dalam bidang pedidikan dimana peran orang tua 
terhadap anaknya dapat terpenuhi dengan menyekolahkan anaknya. 
2. Kondisi Ekonomi 
                 Keadaan ekonomi masyarakat menentukan kesejahteraan, PT. London 
Sumatera yang memberikan peluang bagi masyarakat Balombissie di Kecamatan 
                                                          
11 Roni Yahya(49 tahun), wawancara oleh penulis di Balombissie, 21 mei 2018 
12 Abd Muis (50 tahun), wawancara oleh penulis di Balombissie, 21 mei 2018 
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Bulukumpa untuk mengubah keadaan ekonomi menjadi lebih baik dari 
sebelumnya.  
a) Tingkat upah  
Buruh yang bekerja di PT Lonsum mendapatkan upah dari hasil 
kerjanya demi memenuhi kebutuhan keluarga. Buruh yang bekerja di PT 
lonsum mendapatkan upah lumayan yang jumlahnya bervariasi 
berdasarkan posisi atau tugas yang dilakukannya. 
b) Tenaga kerja 
Setiap usaha perkebunan yang dilakukan sudah tentu memerlukan 
tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 
menghasilkan barang dan atau jasa untuk memenuhi kebutuhan sendiri 
maupun masyarakat.  
Tenaga kerja buruh atau biasa juga disebut PHL (pekerja harian lepas) 
dalam perkebunan adalah sebanyak 620 orang. Perkebunan PT Lonsum 
menambah tenaga kerja apabila perkebunan menambah luas area perkebunan. 
Dengan bertambahnya tenaga kerja maka akan mengurangi penganguran 
dikelurahan Jawi-Jawi. 
Jika ditinjau dari segi ekonomi tentunya jika berdasarkan harta benda dan 
tingkat pendapatan kondisi masyarakat disekitar perusahaan sudah termasuk 
kategori sejahtera, hal ini sesuai dengan penuturan dari beberapa warga 
masyarakat yang menjadi informan dalam penelitian, salah satunya menurut pak 
A. Syarifuddin selaku RW di Balombissie. 
“Keadaan ekonomi masyarakat di balombissie setelah adanya PT London 
Sumatra sekarang angka kemiskinan pada tahun-tahun sebelumnya menurun 
karena dari yang pengangguran sudah mendapat pekerjaan baik sebagai 
karyawan di kantor maupun sebagai penderes dengan bekerja di PT London 
Sumatra dapat membantu memenuhi kebutuhan keluarganya”13 
                                                          
13 Andi Syarifuddin(48 tahun), wawancara oleh penulis di Balombissie, 17 mei 2018 
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           Berdasarkan hasil wawancara diatas maka diperoleh informasi bahwa 
menurunnya angka kemiskinan adalah bentuk kesejahtraan karena mampu 
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan memanfaatkan CSR yang di berikan oleh 
perusahaan PT London Sumatra.CSR dapat dirasakan oleh Bapak Herman sebagai 
Karyawan di PT London Sumatra sebagai Mandor di Balombissie. 
“saya sebagai kepala keluarga yang harus menghidupi istri dan anak saya. 
Saya sebagai  pekerja di PT London Sumatra yang mendapatkan bantuan 
dari perusahaan berupa tempat tinggal. Bantuan yang di berikan oleh 
perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab lingkungan adapun beberapa 
bentuk kegiatan CSR lainnya disesuaikan dengan keadaan sosial ekonomi 
masyarakat dan kemampuan perusahaan”14 
  Berdasarkan hasil wawancara di atas maka diperoleh informasi bahwa 
perubahan yang dirasakan masyarakat dengan keadaan ekonomi yang lebih baik 
tentu menjadi suatu nilai yang baik bagi perusahaan karena mampu memberikan 
konstribusi terhadap kesejahtraan masyarakat/karyawannya melalui implementasi 
CSR-nya dan tentu citra perusahaan di masyarakat lebih baik. 
 Diungkapkan pula oleh informan Pak Irwan  profesi sebagai Pak Lurah di  
Balombissie mengatakan bahwa : 
 
“kalau untuk mengukur kondisi kesejahteraan masyarakat di sekitar 
perusahaan PT london sumatra Tbk balombissie belum ada standarnisasi 
yang ditetapkan. Karena menurut beliau dalam menilai suatu kondisi 
kesejahteraan masyarakat,  mempunyai banyak aspek yang perlu dinilai 
yaitu agama dan budanya.”15 
Kehidupan beragama dan berbudaya dalam masyarakat Balombissie sudah 
cukup meningkat dan masuk kategori sejahtera, hal ini didasarkan tersedianya  
sarana dan prasarana dari perusahaan PT london sumatrayaitu tempat Peribadatan 
yakni Mesjid dan Mushallah dan ditambah tempat belajar mengaji yakni TPA 
(Taman Pendidikan Al-quran). 
                                                          
14 Herman (38 tahun), wawancara oleh penulis di Balombissie, 12  mei 2018 
15 Irwan S.Sos(48 tahun), wawancara oleh penulis di Jalan Kelapa, 15 mei 2018 
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Dari beberapa sarana dan prasarana yang ada maka masyarakat dapat 
melakukan kegiatan keagamaan dengan baik, seperti halnya dalam beribadah dan 
memperingati hari-hari besar keagamaan serta belajar tentang keagamaan. 
 
D. Kendala Yang Dihadapi Perusahaan Terhadap Kesejahtraan 
Masyarakat Di PT. London Sumatera Di Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba 
Menjalankan sebuah perusahaan tentu tidak seluruhnya berjalan dengan 
mulus tanpa hambatan, Memimpin suatu perusahaan  dapat memberikan manfaat 
terutama dari segi ekonomi sepanjang waktu untuk kesejahteraan masyarakat 
disekita perusahaan. Memimpin suatu perusahaan yang sudah ada pasti 
berhadapan dengan berbagai macam kendala. 
1. Rendahnya Anggaran CSR yang Tersedia 
Rendahnya Anggaran CSR yang Tersedia juga salah satu dari beberapa 
kendala yang dihadapi oleh perusahaan. Sebagaimana hal tersebut di ungkapkan 
oleh pihak PT. London Sumatra Pak Agus Salim Nasution  
 
“Pada umumnya, tidak ada kendala yang begitu besar yang dialami oleh PT. 
London Sumatra terhadap kesejahtraan masyarakat karna selama ini belum 
ada kendala yang begitu besar hingga merugikan perusahaan dalam 
menjalankan pelaksanaan CSR-nya maupun hal lain seperti halnya adanya 
keterbatasan peminjaman alat-alat kepada masyarakat sehingga bantuan 
tersebut tidak bisa terelalisasi . namun dalam menjalankan CSR perusahaan 
kami tetap optimis dalam menjalankan kegiatan-kegiatan tersebut agar dapat 
bermanfaat bagi masyarakat sekitar.Hal ini memberikan gambaran bahwa 
selama ini belum ada kendala yang besar yang dihadapi oleh PT London 
Sumatra terhadap kesejahtraan masyarakat.”16 
Dari hasil wawancara diatas hal ini memberikan gambaran bahwa selama 
ini belum ada kendala yang besar  yang  dihadapi oleh perusaan PT London 
Sumatra  dalam  melaksanakan  CSR-nya, Salah satu yang menjadi kendala 
                                                          
16 Agus Salim Nasution(53 tahun), wawancara oleh penulis di Balombissie, 19 Mei 2018. 
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perusahaan yaitu adanya keterbatasan peminjaman beberapa alat kepada 
masyarakat disekitar perusahaan PT London Sumatra. 
2. Faktor Pedidikan 
Pendidikan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap manusia.Setiap 
manusia membutuhkan pendidikan, baik pendidikan formal maupun pendidikan 
informal, serta non formal. Dengan adanya pendidikan maka manusia akan 
mempunyai wawasan yang luas dan pola pikir yang maju. Tingkat pendidikan 
mempengaruhi kesempatan bagi manusia untuk memilih jenis pekerjaan guna 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Semakin tinggi pendidikan yang dimiliki 
masyarakat, maka semakin tinggi pula pengetahuan yang di dapatkan. 
Pendidikan sangat berpengaruh untuk meingkatkan kesejahteraan 
masyaraat, banyak buru sadap karethanya sekolah tinggi SMA, dan pada 
umumnapara bruh sadap aret yang memiliki tingkat pendidikan yang rendah 
sehingga mengalami kesulitan untuk mengembangkan kemampuaanny karena 
rendahnya ketrampilan yang dimiliki. 
Sebagaimana hal tersebut di ungkapkan oleh Bapak Abd Muis sebagai 
karyawan di PT London Sumatra 
 
“Ada beberapa karyawan yang bekerja di PT London Sumatra yang 
memiliki tingkat pendidikan yang rendah sehingga pengatuhan yang 
didapatkan tidak begitu banyak. Sehingga selama bekerja di PT London 
Sumatra masih perlu banyak arahan-arahan”17 
Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan juga sangat 
mempengaruhi sebuah perusahaan karna dengan pendidikan sangatlah penting 
untuk melangkah untuk menuju hari esok, seperti halnya dalam pencarian kerja 
                                                          
17 Abd Muis (50 tahun), wawancara oleh penulis di Balombissie, 21 mei 2018 
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bagi masyarakat. Pendidikan yang tinggi akan mempengaruhi mata pencaharian, 
semakin tinggi pendidikan yang diperoleh akan semakin tinggi pula tingkatannya. 
3. Kesalahpahaman (Konflik Sosial) 
Terjadinya sebuah miss comunicasion antara perusahaan dengan 
masyarakat yang dapat menimbulkan masalah yang akan memicu kerenggangan 
hubungan perusahaan dengan masyarakat. Menurut Bapak Roni Yahya sebagai 
Kepala Lingkungan di PT London Sumatra. 
 
“Masalah yang pernah terjadi di Lonsum yaitu pemberhentian beberapa 
orang pekerja yang di lakukan oleh pihak perusahaan tanpa tau apa alasan 
dari pihak perusahaan memecat beberapa pekerja. namun hal tersebut bisa 
diatasi dengan komunikasi yang baik dari pihak perusahaan mampu 
mengatasi masalah tersebut dengan memberikan pesalon kepada pekerja 
yang di berhentikan”18 
 
 Berdasarkan peryataan informan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 
kendala yang dihadapi oleh perusahaan terhadap kesejahtraan masyarakat yaitu 
adanya kesalahpahaman antara perusahaan dengan masyarakat. Dari pihak 
perusahaan mengambil keputusan sendiri dengan memberhentikan pekerja tanpa 
ada masalah apapun, Namun hal itu dapat diatasi oleh perusahaan dengan 






                                                          






Setelah melakukan pembahasan terhadap permasalahan diatas, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Konstribusi PT. London Sumatra yang memiliki bentuk tindakan atau 
konsep yang dilakukan oleh perusahaan (sesuai kemampuan perusahaan 
tersebut) sebagai bentuk tanggungjawab mereka terhadap sosial/lingkungan 
sekitar dimana perusahaan itu berada. Bentuk kegiatan yang dilakukan 
seperti: 
a. Pemberdayakan masyarakat melalui pemanfaatan tenaga mereka 
yang tidak memiliki pekerjaan (penganggur) untuk dipekerjakan di 
perusahaan dan memberikan bantuan pangan pagi masyarakat yang 
kurang mmpu. 
b. Membantu perbaikan infrastruktur desa seperti perbaaikan jalan. 
2. Kendala yang dihadapi PT. London Sumatra terhadap kesejahtraan 
masyarakat seperti Rendahnya angaran CSR yang tersedia dan 
kesalapahaman atau konflik sosial antara masyarakat namun hal seperti ini 
mampu diatasi melalui komunikasi yang baik. 
3. Kondisi masyarakat dengan adanya perusahaan london sumatra sangat 
membantu masyarakat sekitar perusahaan terhadap kesejahtraan mereka 







B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan setelah melihat dari 
penelitian ini maka peneliti memberikan saran/ rekomendasi sebagai berikut: 
1. Kepada perusahaan PT.London Sumatera Kelurahan jawi-jawi agar 
lebih urgen lagi dalam memberikan pembinaan secara rutin kepada 
masyarakat sekitar. selain itu melibatkan masyarakat dalam pelaksanaan 
CSR adalah hal yang baik agar dapat berjalan sesuai dengan tujuan 
tidak terlepas dari pengawasan pihak perusahan. Terkait dengan 
kendala yang dihadapi perusahaan terhadap masyarakat, baik 
kesalapahaman pihak perusahaan mampu melakukan komunikasi yang 
baik agar terjalin hubungan yang harmonis. 
2. Penulis berharap agar penelitian ini dapat memberi pemahaman 
terhadap pembaca khususnya tentang Peran Perusahaan PT. London 
Sumatera Terhadap kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
3. Penulis berharap agar penelitian ini dapat berguna sebagai referensi 
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